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ABSTRAK

Ruly Gusmanto, NIM. 17204010148, Efektivitas Model
Classroom  Assessment  Berbasis  Inkuiri  Untuk
Menumbuhkan Self-Regulation Siswa Dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak Di MTs Negeri 3 Sleman.
Tesis Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Classroom assessment adalah suatu penilaian
berbasis kelas. Classroom assessment termasuk ke dalam
penilaian formatif, yang berarti dalam penilaian berbasis
kelas ini dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat keefektifan dalam penerapan model classroom
assessment  berbasis  pendekatan  inkuiri  untuk
menumbuhkan self-regulation siswa kelas VIII dalam
pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Negeri 3 Sleman.

Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimentaldengan menggunakan desain penelitian pre-
eksperiment  one group preetest-posttest design. Data
penelitian diperoleh dari instrument tes dan angket yang di
jawab oleh siswa. Model classroom assessment yang
diteliti yaitu 1) tes tertulis berbentuk pilihan ganda untuk
mengukur ranah kognitif peserta didik, 2) peer-assessment
dan self-assessment berbentuk angket untuk mengukur
ranah afekiif —peserta. didik, ; dan . untuk mengetahui
peningkatan. .self-regulation - menggunakan —hasil data
angket peserta didik.

Hasil penelitian dari efektivitas,madel.classroom
assessment berbasis inkuirt untuk® menumbuhkan self-
regulation siswa dalam pembelajaran agidah akhlak di
MTs Negeri 3 Sleman adalah: 1) Dalam pelaksanaan
pembelajaran Agidah Akhlak dengan menggunakan
pendekatan inkuiri  meliputi  orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi dan penutup. 2) Dari hasil
uji paired sample t-test untuk hasil belajar siswa
menunjukkan hasil 0.000 ( Sig < 0.05), maka Hy ditolak,
artinya terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil
belajar siswa setelah mengalami pembelajaran melalui
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pendekatan inkuiri. 3) Dari hasil uji paired sample t-test
untuk self-regulation siswa menunjukkan hasil 0.000 (Sig
< 0.05), maka Hy ditolak, artinya terdapat peningkatan
yang signifikan pada self-regulation siswa setelah
mengalami pembelajaran melalui pendekatan inkuiri. 4)
Tingkat keefektivitasan dari intrumen classroom
assessment berbasis inkuiri menggunakan uji normalized
gain untuk meningkatkan hasil belajar tergolong “sedang”
(0,70 > (g) > 0,30), yaitu (a) Pilihan ganda = 0.4851, (b)
peer-asessment = 0.4029, dan (c) self-assessment =
0.5278. 5) Dari hasil uji normalized gain, menunjukkan
bahwa nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil data angket
self-regulation dalam penerapan model classroom
assessment berbasis inkuiri untuk menumbuhkan self-
regulation siswa tergolong “sedang”, yaitu 0.3842 (0,70 >
(g) =0,30).

Kata Kunci: Efektivitas, Classroom Assessment,
Pendekatan Inkuiri, Self-Regulation
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ABSTRACT

Ruly Gusmanto, NIM. 17204010148, Effectivitas of
Classroom Assessment Model Based on Inquiry to Grow
Student Self-Regulation in Learning Agidah Akhlak in
MTs Negeri 3 Sleman. Thesis of the Master Program in
Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Classroom assessment is a class-based assessment.
Classroom assessment is included in the formative
assessment, which means that this class-based assessment
is carried out during the learning process. This study aims
to determine the level of effectiveness in the application of
classroom assessment models based on inquiry
approaches to foster self-regulation of grade VIII students
in Agidah Akhlak learning at MTs Negeri 3 Sleman.

The research method used was experimental using
pree-eksperiment one group preetest-posttest design.
Research data obtained from test instruments and
questionnaires answered by students. The classroom
assessment model studied was 1) written test in the form of
multiple choice to measure the cognitive domain of
students, 2) peer-assessment and self-assessment in the
form of a questionnaire to measure the affective domain of
students, and to determine the ‘increase in self-regulation
using the - results, -of . participant questionnaire data
students.

The results of the study of the effectiveness. of the
inquiry-basedclassroom assessment,-model . to foster
student self-regulation in the learning of moral agidah in
MTs Negeri 3 Sleman are: 1) In the implementation of
Ageedah Akhlak learning by using an inquiry approach
including orientation, exploration, concept formation,
application and closing. 2) From the results of paired
sample t-test for student learning outcomes showing 0,000
results (Sig <0.05), then HO is rejected, meaning that
there is a significant increase in student learning
outcomes after experiencing learning through the inquiry
approach. 3) From the results of paired sample t-test for
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self-regulation students showed 0,000 results (Sig <0.05),
then HO was rejected, meaning that there was a significant
increase in student self-regulation after learning through
the inquiry approach. 4) The level of effectiveness of
inquiry based classroom assessment instruments uses the
normalized gain test to improve learning outcomes
classified as "moderate™ (0.70> (g) > 0.30), namely (a)
Multiple choice = 0.4851, (b) peer- assessment = 0.4029,
and (c) self-assessment = 0.5278. 5) From the normalized
gain test results, it shows that the average value obtained
from the results of the self-regulation questionnaire data
in the application of the inquiry-based classroom
assessment model to foster self-regulation of students is
classified as "moderate", which is 0.3842 (0.70> (g ) >
0.30).

Keywords: Effectivitas, Classroom Assessment, Inquiry
Approach, Self-Regulation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses usaha Yyang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.® Salah satu
keberhasilan siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran dapat dilihat melalui kemampuan
siswa mengatur  perilakunya. Kemampuan
mengatur  perilaku ini  sering disebut Self-
Regulation, di mana individu berusaha untuk
merencanakan dan mengelola kegiatan belajar
secara mandiri.

Self-regulation ‘sebenarnya sudah mulai
berlangsung -~pada " saat' siswa “mulai ‘memasuki
lingkungan  belajar. Di lingkungan belajar, siswa
dituntut mengikuti jproses kegiatan pembelajaran,
seperti siswa diminta untuk memperhatikan apabila
guru sedang menjelaskan materi pembelajaran,
mencatat pembelajaran yang diperoleh selama di

kelas, selalu aktif dalam berdiskusi dan

! Slameto, Belajar dan  Faktor-Faktor  Yang

Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him. 2



mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Namun pada Kkenyataannya, siswa sering
menunjukkan kebiasaan belajar yang kurang baik,
rendahnya motivasi belajar, dan ada beberapa
siswa yang cenderung mengabaikan tugas-tugas
yang diberikan guru.

Self regulation memiliki peranan penting
dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu
untuk meningkatkan perilaku belajar siswa. Hal ini
senada dengan Nur Ghufron dan Rini Risnawita
yang menyatakan Self Regulation merupakan
aspek penting dalam menentukan perilaku
seseorang. Self Regulation adalah upaya individu
untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan
mengikutsertakan ~ kemampuan ~ metakognisi,
motivasi, dan perilaku aktif. Self Regulation bukan
merupakan kemampuan mental atau kemampuan
akademik; ' ->melainkan' ' “bagaimana ' individu
mengolah /~dan " mengubah . pada " suatu bentuk
aktivitas)®

Berdasarkan uraian tersebut perlu adanya
pengukuran Self Regulation siswa selama proses
dan hasil pembelajaran Agidah Akhlak melalui

sebuah  penilaian yaitu model classroom

2 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi,
(Yogyakarta: Aruzz Media, 2010), him. 57



assessment. Model classroom assessment ini
digunakan sebagai umpan balik bagi siswa,
memantau kemajuan belajar siswa, mendiagnosis
kemampuan belajar siswa, sebagai umpan balik
bagi guru, memberikan informasi yang lebih
komunikatif kepada para pemangku kepentingan.®
Dilihat dari penjelasan di atas, adapun relevansi
antara classroom assessment dengan  self-
regulation yaitu untuk menumbuhkan kemampuan
belajar siswa secara mandiri diperlukan instrument
penilaian yang dapat megukur dan menumbuhkan
self-regulation tersebut, dan tujuan dari model
classroom assessment ini sesuai untuk mengukur
dan menumbuhkan self-regulation tersebut, yaitu
dapat memberikan informasi = yang lebih
komunikatif sebagai bahan evaluasi kedepannya.
Berdasarkan pada ‘pelaksanaannya, penggunaan
model" ' ‘classroom ' assessment > ini  sangat
dipengaruhi oleh faktor pendekatan pembelajaran
yang | akan . digunakan, ‘salah satunya yaitu
pendekatan inkuiri.

Berdasarkan hasil analisis wawancara
dengan Bapak H. Masruri, S.Pd selaku guru
Agidah Akhlak di Madrasah MTs Negeri 3

% Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), him. 165



Sleman, pelaksanaan model classroom assessment
belum  diterapkan  secara  efektif selama
pembelajaran. Saat kegiatan pembelajaran guru
memerlukan waktu yang banyak untuk menilai
hasil pekerjaan siswa dan diperlukan waktu yang
optimal untuk memberikan umpan balik kepada
siswa selama pembelajaran, penilaian lebih
terfokus pada ranah kognitif, penilaian tidak
terlepas pada paper and pensil test, serta belum
adanya instrument tertulis tentang aspek afektif.
Selain itu beban tugas guru yang cukup banyak dan
jumlah kelas serta jumlah siswa yang cukup
banyak sehingga memerlukan waktu yang cukup
lama untuk melaksanakan model classroom
assessment. Akibatnya guru belum memperoleh
informasi yang akurat tentang  kelebihan dan
kekurangan hasil belajar siswa sehingga guru
belum' memperoleh' ‘gambaran "yang ' jelas untuk
menindaklanjuti-hasil pembelajaran tersebut.
Selain itu,/ penggunaan metode yang
konvensional membuat guru sulit untuk sepenuhya
melaksanakan pendekatan inkuiri sesuai dengan
perencanaan. Hal ini berarti guru belum
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memahami Agidah Akhlak secara aktif dan

mandiri serta guru lebih mementingkan untuk



mengejar target dalam kompetensi dasar, sehingga
pengalaman belajar yang bermakna
terkesampingkan demi memenuhi kompetensi
dasar aspek kognitif.

Tidak tersedianya lembar penilaian akan
berpengaruh pada penilaian hasil belajar peserta
didik selama di kelas. Dari hasil observasi terhadap
guru Agidah Akhlak, didapatkan bahwa rata-rata
guru masih melaksankan penilaian pada setiap
akhir bab pembelajaran, hal ini mengakibatkan
siswa sering sulit mengingat materi Agidah Akhlak
terdahulu. Guru Agidah Akhlak juga setuju apabila
dikembangkan model classroom assessment
berbasis inkuiri. Hal ini dikarenakan guru masih
banyak mengalami kesulitan untuk membuat
perangkat model classroom assessment yang
mengacu pada pendekatan inkuiri.

Disisiv ' fain, " siswa’ “juga'' 'memberikan
tanggapan’ mengenai pelaksanaan penilaian yang
dilakukan guru selama pembelajaran berlangsung,
diantaranya: 1) siswa menyukai jika guru
menerapkan pembelajaran  yang bersifat
penyelidikan Agidah Akhlak, 2) siswa tidak setuju
apabila penilaian hanya didasarkan tes tertulis saja,
apalagi penilaian hanya ada di akhir bab, 3) siswa

berharap guru memfasilitasi perangkat penilaian



selama  pembelajaran di  kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa setuju dan mengharap
guru menerapkan perangkat model classroom
assessment.

Permasalahan lain adalah penilaian yang
hanya dilakukan di akhir bab atau ujian semester,
hal ini membuat siswa sulit untuk selalu
memahami pemahaman terdahulu tanpa
mengulanginya. Untuk itu perlu adanya upaya
pelaksanaan  classroom  assessment  dalam
pembelajaran Aqidah Akhlak. Model classroom
assessment berbasis inkuiri diharapkan dapat
menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, dan memfasilitasi umpan balik.
Bahkan tidak memerlukan waktu yang lama untuk
menerapkan model classroom assessment berbasis
inkuiri. Informasi yang didapatkan oleh guru
melalui ' classroom ' assessment- ‘berbasis inkuiri
akan 'dapat. membantu guru ' dalam_"mengukur
perkembangan self regulation siswa secara
mandiri. Self Regulation dapat ditunjukkan dari
hasil belajar siswa yang semakin meningkat selama
pembelajaran. Pernyataan tersebut senada dengan

Furtak® yang berpendapat bahwa pelaksanaan

* Furtak, Linking a Learning Progression For Natural
Selection To Teachers Enactment of Formative Assessment, Journal



model asesmen bisa membantu guru dalam
mengelola motivasi dan pemahaman siswa untuk
menumbuhkan self regulation selama

pembelajaran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana efektivitas instrument
classroom assessment berbasis inkuiri  dalam
pembelajaran Agidah Akhlak kelas VIII D untuk
menumbuhkan self-regulation siswa?”

Adapun untuk menjawab rumusan masalah

tersebut, ‘'maka peneliti- membaginya menjadi

beberapa petanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Agidah
Akhlak kelas VI "D dengan menggunakan
pendekatan inkuiri di- MTs Negeri 3 Sleman?

2. Apakah terdapat perbedaan yang ' signifikan
antara hasil preetest dengan posttest classroom
assessment berbasis inkuiri siswa kelas VIII D
dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MTs

Negeri 3 Sleman?

Of Research In Science Teaching, 2012. Diakses pada tanggal 31
Maret 2019. Pukul 18:07.



3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil preetest dengan posttest self-
regulation siswa kelas VIII D dalam
pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Negeri 3
Sleman?

4. Seberapa besar tingkat keefektivitasan
classroom assessment berbasis inkuiri dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII D
dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MTs
Negeri 3 Sleman?

5. Seberapa besar tingkat keefektivitasan
classroom assessment berbasis inkuiri dalam
menumbuhkan self-regulation siswa kelas VIII
D dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MTs

Negeri 3 Sleman?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan 'yang 'ingin ' dicapai 'dalam> penelitian ini
adalah “untuk “ mengetahui = efektivitas model
classroom  assessment <berbasis inkuiri  dalam
pembelajaran Agidah Akhlak kelas VIII D untuk
menumbuhkan self-regulation siswa.

Adapun untuk mengetahui tujuan tersebut, maka
peneliti membaginya menjadi beberapa bagian,

yaitu:



1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Agidah
Akhlak kelas VIII D dengan menggunakan
pendekatan inkuiri di MTs Negeri 3 Sleman.

2. Mengetahui perbedaan antara hasil preetest
dengan posttest classroom assessment berbasis
inkuiri siswa kelas VIII D dalam pembelajaran
Agidah Akhlak di MTs Negeri 3 Sleman.

3. Mengetahui perbedaan antara hasil preetest
dengan posttest self-regulation siswa kelas VIII
D dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MTs
Negeri 3 Sleman.

4. Mengetahui tingkat keefektivitasan classroom
assessment berbasis inkuiri dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII D
dalam pembelajaran Aqgidah Akhlak di MTs
Negeri 3 Sleman.

5. Mengetahui tingkat keefektivitasan classroom
assessment berbasis inkuiri dalam
menumbuhkan self-regulation siswa kelas VIlI
D ‘dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MTs
Negeri 3 Sleman.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Menerapkan model classroom assessment

yang efektif berupa penilaian tertulis
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berbentuk pilihan ganda, peer-assessment
dan self-assessment berbentuk angket.

b. Bagi guru dapat menjadi alternatif model
classroom assessment dalam kegiatan
pembelajaran untuk menumbuhkan self-
regulation siswa.

c. Bagi siswa dapat meningkatkan aktivitas
kemandirian belajarnya secara individual.
Selain itu dengan Teknik penilaian yang
beragam dapat membuat siswa lebih aktif
dengan mempertimbangkan kebutuhan
belajarnya dan memahami bagaimana cara
meningkatkan hasil belajarnya.

2. Manfaat Teoritis dari model classroom
assessment  berbasis  inkuiri untuk
menumbuhkan self-regulation siswa yang telah
dikembangkan “vyaitu dapat menghasilkan
konsep atau 'prinsip ‘yang ‘baru-sesuai dengan
kebutuhan pendidikan.

E. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang telah ditelaah oleh penulis yang erat
kaitannya dengan penelitian ini. Pertama,
penelitian yang ditulis oleh Saiful Imam Ali

Nurdin yang bertujuan untuk menghasilkan model
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performance assessment berbasis inkuiri untuk
mengukur aspek keterampilan argumentasi siswa.’
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis terletak pada tujuannya, dimana peneliti
akan melaksanakan instrument assessment as
learning, yaitu classroom assessment yang
meliputi asepek kognitif dan afektif yang bertujuan
untuk menumbuhkan self-regulation.

Kedua, yaitu penelitian yang ditulis oleh
Juita Ariani, dalam penelitian ini asesmen yang
diterapkan adalah alternative assessment dengan
pendekatan scientific approach.® Perbedaan skripsi
di atas yaitu terletak pada model asesmen yang
diujicobakan dan pendekatan yang digunakan
untuk mendukung maodel asesmen, selain itu
skripsi di atas hanya meneliti aspek psikomotorik,
sedangkan dalam penelitian ini akan menguji coba
aspek kognitif'dan‘afektif

Ketiga, yaitu penelitian yang.ditulis oleh
Hussain Alkhrausi, dalam penelitian ini dijelaskan

bahwa penilaian kelas adalah sebuah konteks

5 Saiful Imam Ali Nurdin, Pengembangan Performance
Assessment  Berbasis Inkuiri Untuk Mengukur Keterampilan
Argumentasi Siswa, (Bandar Lampung: Universitas Lampung,
2017)90wq

® Juita Ariani, Pengembangan Alternative Assessment Dalam
Pembelajaran Matematika Dengan Scientific Approach Di Sekolah
Menengah Pertama, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan, 2018)
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penilaian yang dialami oleh siswa di kelas, dan
guru hanya menentukan tujuan penilaian,
mengembangkan tugas penilaian, memberikan
umpan balik, dan memantau hasil, dalam penelitian
ini menggunakan pengukuran dengan
membandingkan sifat psikometrik dari tingkat
siswa dengan tingkat kelas.” Perbedaan dalam
penelitian ini adalah classroom assessment yang
digunakan lebih mengukur ke arah psikometrik
(pengukuran psikolollgis) secara umum sedangkan
dalam penilitan yang akan dilakukan saat ini
mengukur pertumbuhan self-regulation.

Keempat, yaitu penelitian yang ditulis oleh
Atikah Budi Pratiwi, ~dalam penelitian ini
membahas mengenai pengaruh dari variabel bebas
(asesmen alternative) terhadap wvariabel terikat
(peningkatan proses pembelajaran) dengan dibantu
pendekatan jelajahvalam 'sékitar.® Sedangkan dalam
penelitian yang akan dilaksanakan, variabel dalam
penelitian berbeda, jika: dalam -penelitian di atas

menggunakan asesmen alternative maka dala

’ Hussain Alkharusi, An Evaluation of The Measurement of
Perceived Classroom Assessment Environment, Vol 8, No 2, 2015,
International Journal of Instruction. Diakses pada tanggal 5 April
2019. Pukul 10:00

® Atikah Budi Pratiwi, Pelaksanaan Asesmen Alternatif
Untuk Meningkatkan Efektivitas Proses Pembelajaran Materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Dengan Pendekatan Jelajah Alam
Sekitar, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2011)
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penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan
model classroom assessment di mana terdapat
perbedaan juga dalam pendekatan yang digunakan,
pendekatan jelajah alam sekitar dapat dipahami
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan yaitu
di luar kelas, sedangkan pendekatan inkuiri
dilaksanakan di dalam kelas.

Kelima, yaitu penelitian yang ditulis oleh
Nur Hamidah dkk, dalam penelitian ini berisi
tentang penggunaan lembar kerja peserta didik
yang dibuat dengan dasar pendekatan inkuiri
terbimbing, di mana lembar kerja tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di MAN
Bawu Jepara.® Perbedaan penelitian ini, dengan
penelitian yang akan dilaksanakan adalah dalam
penelitian ini lembar Kerja hanya berupa lembar
evaluasi tertulis tes. Sedangkan penelitian ini akan
mengukur ‘self-assessment" 'dari* siswa dengan
menggunakan' tes tertulis "berupa pilihan: ganda
beralasan, | peer-assessment . dan self-assessment

untuk mendukung dalam menilai self-assessment

% Nur Hamidah, Dkk, Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa, Vol 12, No 2, Tahun 2018. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia
FMIPA Universitas Negeri Semarang, diakses pada tanggal 14
agustus 2019, pada pukul 17:00
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yang dimiliki oleh peserta didik di MTs Negeri 3

Sleman.

F. Kerangka Teoritik
1. Pendekatan Inkuiri Dalam Pembelajaran

Inkuiri adalah  rangkaian  kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses
belajar secara kritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban atas suatu
permasalahan yang dipertanyakan.'® Selain itu,
menurut  Nur  Hamidah, dkk, melalui
pendekatan inkuiri siswa akan terdorong untuk
belajar melalui keterlibatan aktif dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang sesuali,
agar setiap siswa mendapatkan pengalaman
dalam melakukan percobaan dalam
pembelajaran  yang memungkinkan  bagi
mereka untuk menemukan prinsip-prinsip yang
berguna . bagi @mereka. = Dengan /- begitu,
keinginan siswa untuk terus belajar akan
meningkat dan lebih bersemangat dalam

mengerjakan pekerjaanya hingga mereka

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 194
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menemukan jawaban dari permasalahan yang
didapatkan mereka.'!

Adapun yang menjadi Kkarakteristik
pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:*?

a. Inkuiri menekankan kepada aktifitas
peserta didik secara maksimal untuk
mencari dan menemukan. Hal ini berarti
peserta didik ditempatkan sebagai subjek
belajar. Dalam proses pembelajaran
peserta didik tidak hanya menerima akan
tetapi juga menemukan sendiri inti dari
materi pembelajaran.

b. Seluruh aktivitas peserta didik diarahkan
untuk  mencari  dan  menemukan
jawabannya sendiri dari seseuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan stkap percaya diri.

c. ' Tujuan’dari ‘pembelajaran-inkuiri adalah
peserta didik diharapkan mampu berpikir
secara sistematis, logis, dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual

yang mereka miliki sebagai bagian dari

' Nur Hamidah, Dkk, Efektivitas Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa ...

12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), him. 196-
197
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proses mental. Dengan demikian, dalam
pembelajaran inkuiri peserta didik tidak
hanya dituntut menguasai materi, tapi juga
bagaimana mereka dapat menggunakan
potensi yang ada di dalam diri mereka
sendiri.

Adapun dalam hal pelaksanaannya,
menurut Hanson (2007) tahapan pelaksanaan
pendekatan inkuiri (guided inquiry) terdiri dari
5 tahapan, yaitu: **

a. Orientasi, yaitu dengan mempersiapkan
siswa belajar, memberikan motivasi,
menciptakan minat pengetahuan
sebelumnya, pengenalan terhadap tujuan
pembelajaran dan kriteria keberhasilan
untuk memfokuskan siswa menghadapi
persoalan = dan menentukan tingkat
penguasaan yang diharapkan.
Contohnya: Guru menyampaikan
informasi-mengenai topik pembelajaran,
tujuan hasil belajar, dan menjelaskan
pokok-pokok kegiatan yang harus
dilakukan siswa untuk mencapai tujuan

tersebut.

¥ Hanson, Designing Process-Oriented Guided- Inquiry
Activities, tahun 2007. Diakses pada tanggal 25 April 2019. Pukul
11:12
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b. Eksplorasi, siswa diberikan kesempatan

untuk observasi, mendesain eksperimen,
mengumpulkan, menguiji dan
menganalisa data, menyelidiki hubungan
serta mengemukakan pertanyaan dan
menguji hipotesis.
Contohnya: Guru mengarahkan siswa
agar dapat membuat hipotesis sementara
dan melaksanakan pembelajaran melalui
tanya jawab  untuk  mengetahui
pemahaman dari siswa.

c. Pembentukan  konsep, dari  hasil

eksplorasi, konsep ditemukan,
dikenalkan dan  dibentuk. Pemahaman
konseptual tersebut didapatkan dari
keterlibatan ~ siswa dalam  sebuah
penemuan, bukan" dari hasil ceramah
ataupun naskah.
Contohnya: Guru. membuat " kelompok
belajar untuk< siswa, sehingga dengan
kelompok tersebut siswa dapat bertukar
informasi dan menemukan konsep baru
menurut mereka sendiri serta dapat
menjelaskan konsep tersebut.

d. Aplikasi, melibatkan penggunaan

pengetahuan yang baru didapatkan
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dalam latihan, masalah dan situasi
penelitian  lain.  Latihan  tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membentuk kepercayaan diri pada
situasi yang sederhana dan akrab.
Contohnya: Pengetahuan baru yang
diperoleh oleh siswa dari diskusi
kelompok, kemudian dipresentasikan
oleh siswa tersebut sehingga pemahaman
siswa dapat teridentifikasi. Kemudian
siswa diberikan latihan yang dapat
membentuk pengetahuan yang baru
secara individu.

e. Penutup, membuat validasi terhadap
hasil belajar mereka, refleksi terhadap
apa yang mereka pelajari dan menilai
penyampaian mereka.

Contohnya: - ‘Guru " "“mereview hasil

pembelajaran secara langsung/ maupun

melalui lembar pengamatan.

Dalam penerapan pendekatan
pembelajaran inkuiri terdapat beberapa prinsip



yang

yaitu:

a.

19

harus diperhatikan oleh setiap guru,

14

Berorientasi pada pengembangan
intelektual, yaitu tujuan utamanya adalah
pengembangan kemampuan berpikir.
Dengan demikian, strategi pembelajaran
ini tidak hanya berorientasi pada hasil,
akan tetapi juga berorientasi pada proses.
Makna dari “sesuatu” yang harus
ditemukan oleh siswa melalui proses
berpikir adalah sesuatu yang dapat
ditemukan, bukan sesuatu yang tidak
pasti, sehingga setiap gagasan yang ingin
dikembangkan ~adalah gagasan yang
dapat ditemukan.

Interaksi, proses belajar pada dasarnya
adalah proses interaksi, baik interaksi
antar siswa maupun-siswa dengan guru,
pahkan ' interaksi® = /siswa’ / dengan
lingkungannya. /Dalam ' interaksi ini
menempatkan guru bukan sebagai
sumber belajar melainkan sebagai
pengatur lingkungan atau pengatur

interaksi itu sendiri.

% Hamruni,

Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif

Menyenangkan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,

2009), him. 136-138
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Bertanya, yaitu guru sebagai penanya,
sebab  kemampuan  siswa  dalam
menjawab  setiap pertanyaan pada
dasarnya merupakan sebagian dari
proses berpikir. Oleh karena itu,
kemampuan guru untuk bertanya dalam
setiap langkah inkuiri sangat diperlukan.
Belajar untuk berpikir, yaitu untuk
memberikan pemahaman bahwa belajar
adalah proses berpikir (learning how to
think) bukan hanya mengingat sejumlah
fakta. Dalam hal ini, proses berpikir
yaitu proses mengembangkan seluruh
potensi otak, baik otak kiri maupun
kanan, baik otak neptil, otak limbik,
maupun otak neokorteks. Pembelajaran
berpikir - “adalah © pemanfaatan  dan
penggunaan otak secara maksimal.

Keterbukaan, vyaitu belajar adalah suatu
proses untuk ‘mencoba ‘beberbagai
kemungkinan. Oleh sebab itu, anak perlu
diberikan kebiasaan untuk mencoba
sesuai dengan perkembangan
kemampuan logika dan nalarnya.
Pembelajaran yang bermakna adalah

pembelajaran yang menyediakan
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beberapa hipotesis untuk dibuktikan
kebenarannya. Tugas guru di sini adalah
menyiapkan ruang untuk memberikan
kesempatan  kepada siswa  untuk
mengembangkan dan  membuktikan
hipotesisnya.

Adapun beberapa kelebihan dari model
pembelajaran inkuiri menurut Sanjaya (2014)
yaitu pembelajaran inkuiri menekankan pada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor  secara  seimbang, sehingga
pembelajaran lebih bermakna. Memberikan
ruang kepada siswa agar dapat belajar sesuai
dengan gaya belajarnya. Dianggap sebagai
model yang sesuai dengan perkembangan
psikologi modern. Dapat melayani kebutuhan
siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata3

Menurut Sanjaya,. pembelajaran inkuiri
akan efektif apabila guru mengharapkan siswa
dapat menemukan jawabannya sendiri dari
permasalahan yang ingin dipecahkan, bahan
pelajaran yang akan diajarkan bukan dalam
bentuk fakta atau konsep yang sudah jadi, akan

tetapi sebuah kesimpulan yang perlu adanya

5 1bid., him. 206
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pembuktian, proses pembelajaran berangkat
dari rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu,
guru akan mengajar pada sekelompok siswa
yang mempunyai motivasi belajar yang baik
dan kemampuan berpikir, jumlah siswa yang
belajar tidak terlalu banyak agar bisa
dikendalikan  oleh  guru, guru harus
menyediakan waktu untuk menggunakan
pendekatan yang berpusat pada siswa.*°
2. Model Classroom  Assessment Dalam

Pembelajaran

Classroom assessment merupakan salah
satu jenis evaluasi Pendidikan. Pengertiannya
lebih diarahkan kepada asesmen, yaitu kegiatan
untuk memperoleh informasi tentang hasil
belajar peserta didik selama dan setelah
kegiatan pembelajaran. Penilaian berbasis kelas
difaksanakan: 'melalui- standar® yang jelas dan
terpadu dan diikuti dengan pelaporan penilaian
sebagai kegiatan'pembelajaran.””’

A. Muri Yusuf menyatakan bahwa
asesmen kelas merupakan suatu penilaian yang

dirancang untuk menolong pendidik dalam

6 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2014), him. 195-196

7 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta:
Insan Madani, 2012), him. 31
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memahami apakah peserta didik belajar selama
proses  pembelajaran  berlangsung  dan
bagaimana sebaiknya mereka
mempelajarinya.®®

Menurut Uno dan Koni, penilaian
berbasis kelas memiliki tujuan sebagai berikut:
(1) Pendidik dapat mengetahui seberapa jauh
peserta  didik dapat mencapai  tingkat
kompetensi yang diharapkan, baik selama
mengikuti  pembelajaran  maupun  setelah
pembelajaran, (2) Pendidik dapat langsung
memberikan feedback kepada peserta didik, (3)
Pendidik dapat terus melakukan pemantauan
kemajuan belajar yang dialami oleh peserta
didik, (4) Hasil pemantauan kemajuan proses
dan hasil belajar peserta didik secara terus
menerus juga dapat dipakai sebagai feedback
untuk- ‘memperbaiki- “metode, ' ' pendekatan,
kegiatan, dan sumber belajar yang _digunakan,
sesuai | dengan”, kebutuhan dalam proses
pembelajaran, (5) Hasil asesmen dapat

memberikan informasi kepada orang tua dan

8 A, Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2015), him. 167
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komite sekolah tentang efektivitas
pendidikan.*®

Adapun prinsip-prinsip penilaian
berbasis kelas yang harus diperhatikan oleh
guru adalah sebagai berikut: (1) Valid,
penilaian berbasis kelas harus mengukur apa
yang seharusnya diukur dengan menggunakan
alat yang dapat dipercaya, (2) Mendidik,
penilaian harus memberikan sumbangan yang
positif atas pencapaian hasil belajar peserta
didik, (3) Berorientasi pada kompetensi, dapat
menilai pencapaian kompetensi yang dimaksud
dalam kurikulum, (4) Adil dan objektif,
penilaian harus adil terhadap semua peserta
didik dan tidak membedakan latar belakang
dari peserta didik, (5) Terbuka, kriteria
penilaian hendaknya terbuka bagi berbagai
kalangan>' /sehingga ' 'keputusan’ tentang
keberhasilan' peserta 'didik jelas .bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, (6)
Berkesinambungan, penilaian dilakukan secara
terencana, bertahap, teratur, dan
berkesinambungan untuk memperoleh

gambaran perkembangan kemajuan belajar

9 Uno dan Koni, Asesmen Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), him. 4-6
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peserta didik, (7) Menyeluruh, penilaian
terhadap hasil belajar peserta didik hendaknya
dilaksanakan secara menyeluruh, utuh dan
tuntas yang mencakup tiap-tiap aspek, serta
berdasarkan berbagai teknik dan prosedur
penilaian, (8) Bermakna, penilaian hendaknya
mudah dipahami dan mudah ditindak lanjuti
oleh pihak-pihak yang berkepentingan.”
Teknik penilaian merupakan cara atau
metode yang digunakan untuk memperoleh
data dari peserta didik yang dilakukan oleh
pendidik. Terdapat beberapa Teknik untuk
melakukan  penilaian di  dalam  proses
pembelajaran, yaitu:
a. Unjuk Kerja
Hamid menjelaskan penilaian unjuk kerja
sebagai salah satu model penilaian
berbasis kelas yang dilakukan dengan cara
mengamati ‘kegiatan peserta didik setelah

méngerjakah sesuatu.?

2 suwandi  Sarwiji, Model-Model Asesmen Dalam

Pembelajaran, (Surakarta: Yupa Pustaka, 2010), him. 21-22
Hamid, Standar Multi Penilaian Dalam Kelas,
(Yogyakarta: DIVA Press 2011), him. 136
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b. Penilaian Sikap
Arifin - menjelaskan  penilaian  sikap
sebagai model penilaian yang berkaitan
dengan sikap.?

c. Penilaian Tertulis
Surapranata menjelaskan penilaian tertulis
sebagai model penilaian yang
penyajiannya bermodel tulisan, baik dari
pemberian jawaban atas pernyataan atau
pertanyaan tertentu. Penilaian tertulis
dapat berupa objektif yaitu memilih
jawaban yang meliputi pilihan ganda,
benar salah, menjodohkan, sebab akibat,
dan jawaban singkat, serta tes tertulis
bentuk uraian.”?

d. Penilaian Proyek
Penilaian proyek merupakan penilaian
berbasis kelas terhadap tugas yang harus
diselesaikan “.dalam. ‘kurun “waktu yang
ditetapkan.” Penilaian proyek’ dilakukan

mulai dari pengumpulan,

22 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 191

% Surapranata, Panduan Penulisan Tes Tertulis Implementasi
Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 8
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pengorganisasian, pengevaluasian, dan
penyajian data.**

Penilaian Diri

Penilaian diri adalah suatu Teknik
penilaian di mana peserta didik diminta
untuk menilai dirinya sendiri berkaitan
dengan status, proses, dan tingkat
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya
dalam mata pelajaran tertentu.”

Penilaian Teman Sebaya

Penilaian teman sebaya adalah proses di
mana seorang pelajar menilai hasil belajar
teman yang lainnya yang berada selevel.
Penilaian teman sebaya dapat digunakan
untuk membantu pelajar  dalam
mengembangkan kemampuan bekerja
sama, mengkritisi proses dan hasil belajar
orang'lain’(penilaian formatif), menerima
kritik “dari . orang. © lain, “memberikan
pengertian 'yang mendalam kepada para

peserta didik tentang kriteria yang

him 114

24 Arifin, Evaluasi Pembelajaran.... him. 191
% suwandi, Model-Model Asesmen Dalam Pembelajaran...
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digunakan untuk menilai proses dan hasil
belajar dan untuk penilaian sumatif.?®
Dalam melaksanakan penilaian, penting
bagi seorang pendidik untuk menerapkan acuan
penilaiannya, adapun acuan penilaian di kelas
adalah sebagai berikut: (1) Memandang
penilaian dan proses belajar-mengajar secara
terpadu (2) Mengembangkan strategi yang
dapat mendorong dan memperkuat sebagai
cerminan diri. (3) Melakukan berbagai strategi
penilaian di dalam program pengajaran untuk
menyediakan informasi belajar siswa (4)
Mempertimbangkan kebutuhan siswa (5)
Mengembangkan dan menyediakan sistem
pencatatan yang bervariasi dalam pengamatan
kegiatan dan hasil belajar siswa (6) Penilaian
kelas dapat dilakukan dengan berbagai Teknik
penilaian- " unjuk" - kerja, ¥ penilaian  afektif,
penilaian tertulis, .penilaian’ proyek; penilaian
produk; portofolio,< dan penilaian. diri (7)
Mendidik dan meningkatkan mutu proses
pembelajaran seefektif mungkin.?’

% Hafiz Anshori, dkk, Pengembangan Model Penilaian Peer-
Self Assessment Termoderasi Guru Berbasis Web Untuk Pelajar
Fisika SMA. Jurnal Mahasiswa dan Dosen Fisika, Vol. 3, No. 1,
diakses pada tanggal 09 Desember 2019.
Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Asesmen
Pembelajaran...., him. 39
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Hal ini sebagaimana yang dikemukakan
oleh Hamzah B. Uno yang menyatakan bahwa
classroom assessment diterapkan untuk (1)
Memberikan feedback bagi siswa agar
mengetahui kekuatan dan kelemahannya dalam
proses pencapaian kompetensi, (2) Untuk
memantau  kemajuan dan  mendiagnosis
kesulitan belajar yang dialami siswa, (3)
Sebagai feedback bagi guru untuk memperbaiki
metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber
belajar yang digunakan, (4) Sebagai masukan
bagi pendidik guna merancang kegiatan
belajar, (5) Sebagai informasi kepada orangtua
dan komite satuan Pendidikan tentang
efektivitas Pendidikan, (6) Untuk memberi
feedback bagi pengambil kebijakan dalam
mempertimbangkan  konsep penilaian kelas
yang digunakan.?®

Adapun | “tujuan. -  dari classroom
assessment menurut- Ismet  Basuki dan
Hariyanto hampir sama dengan tujuan
penilaian pada umumnya, hanya dengan
penekanan yang lebih spesifik , antara lain

sebagai berikut: (1) Sebagai umpan balik bagi

2 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment

Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 35-36
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siswa, baik siswa yang belum mencapai KKM
dan siswa yang mencapai KKM, (2) Memantau
kemajuan belajar siswa, (3) Untuk melakukan
program pengayaan maupun program remedial
(4) Untuk memberikan kemungkinan kepada
siswa dalam mencapai kompetensi dengan
kecepatan yang berbeda-beda (5) Untuk
memberikan informasi yang lebih komunikatif
kepada stakeholders sehingga mau
meningkatkan partisipasinya secara efektif. (6)
Sebagai feedback bagi guru.?®

Untuk menentukan indikator classroom
assessment maka diperlukan pemahaman
mengenai  karakteristik ~ dari  classroom
assessment. =~ Menurut A, Muri  Yusuf
menguraikan karakteristik classroom
assessment, vyaitu: (1) Berpusat pada peserta
didik = ‘dan"/Vmempertimbangkan © berbagai
kebutuhan! khusus. peserta: didik. (2) /Asesmen
kelas merupakan asesmen. formatif, bukan
asesmen sumatif (3) Asesmen kelas terpadu
dalam kegiatan pembelajaran. (4) Konteks
spesifik (5) Menggunakan berbagai bentuk

asesmen yang bervariasi sesuai karakteristik

# |smet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), him. 165
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siswa, materi  pelajaran dan  tujuan
pembelajaran. (6) Sedang berjalan (On going)
(7) Berakar pada praktik pembelajaran yang
baik.*® Selain itu, Saptono, dkk juga
mengungkapkan bahwa terdapat kriteria dalam
pelaksanaan efektivitas asesmen formatif agar
mencapai keberhasilan, diantaranya; leraning
goals and criteria for succes, collaboration
between teacher and student, self-assessment,
peer-assessment, serta feedback and learning
progression.**

Dari  penjelasan  tersebut,  dapat
dirumuskan yang menjadi indikator classroom
assessment dalam penelitian ini yaitu: (1)
tujuan pembelajaran dan ketercapaian KKM,
(2) Memantau kemajuan belajar siswa, (3)
Feedback & learning progression, (4) Peer-
assessment & Self-assessment.

3. Self-Regulation Peserta Didik
Self-regulation  “adalah =~ kemampuan

individu untuk mengatur pencapaian dan aksi

*A. Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan......hIm.
182

31 Saptono, dkk, Model Integrasi Atribut Asesmen Formatif
(IAAF) Dalam Pembelajaran Biologi Sel Untuk Mengembangkan
Kemampuan Penalaran dan Berpikir Analitik Mahasiswa Calon
Guru. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Tahun 2013. Diakses pada 19
Oktober 2019. Pada Pukul 20:05
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mereka sendiri, menentukan target untuk diri
mereka, mengevaluasi kesuksesan mereka saat
mencapai  target, dan  memberikan
penghargaan pada diri mereka.** Lebih lanjut
Lawrence, dkk menjelaskan bahwa regulasi diri
tidak hanya mencakup berupa kegiatan
memulai untuk mencapai tujuan, akan tetapi
regulasi diri juga dapat menghindarkan diri dari
gangguan lingkungan dan impuls emosional
yang dapat mengganggu perkembangan
seseorang.>

Salah satu keberhasilan dari self-
regulation dapat dilihat dari proses belajar dan
hasil belajar dari siswa yang meningkat. Hal ini
dikarenakan = Self-regulation ~memfokuskan
bagaimana cara siswa aktif mengatur dan
mengelola kegiatan belajarnya secara mandiri.
Bridget, >'et v'al. “mengemukakan bahwa
pengembangan self-regulation secara khusus
berkaitan. dengan pengalaman dan perilaku
emosional yang baik. Siswa yang memiliki

tingkat intelegensi yang baik apabila memiliki

%2 Siti Aisyah Mu'min, Regulasi Diri Dalam Belajar
Mahasiswa Yang Bekerja, Jurnal al-Ta’dib 9, No. 1, Tahun 2016, hlm.
20. Diakses pada tanggal 31 Maret 2019. Pukul 21:00

% Oliber P. John Perwin, Lawrence A, Daniel Cerwone,
Psikologi Kepribadian: Teori dan Penelitian, (Jakarta: Kencana
Prenda Media Group, 2012), him. 462
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motivasi diri yang baik, lingkungan rumah dan
sekolah yang baik. Namun tanpa adanya
kemampuan self-regulation yang optimal,
siswa masih belum mampu mencapai hasil
belajar yang optimal. Self-regulation yang baik
cenderung membuat siswa percaya pada
kemampuan dirinya melalui pengalaman dan
mendorong untuk mencapai hasil maksimal.®*
Senada dengan hal tersebut, Sun dan Rueda
menyatakan bahwa semakin tinggi level self-
regulation siswa, maka akan menunjukkan
level yang lebih tinggi pula untuk terlibat
dalam kegiatan mendemonstrasikan.®

Alfiana  mengungkapkan  mengenai
tahapan self-regulation yang terdiri dari fase
forethought (perencanaan) yang berpengaruh
pada tahap pencarian strategi dari seseorang
untuk mencapai' suatu-tujuan, fase performance
or: volitional control ' (kontrol “kinerja atau

kehendak) 'merupakan’ proses pelaksanaan

% Bridgett, Oddi, K.B., Laake, L. M., Murdock, K. M., &
Bachman, M.N, Integrating and Differentiating Aspects of Self-
Regulation: Effortful Control, Executive Functioning, and Links to
Negative Affectivity, Emotion, 13 (1), 2013, him. 47-63. Diakses pada
tanggal 25 Maret, pukul 08:06

% Sun & Rueda, Situational Interest, Computer Self-Efficacy
and Self-Regulation: Their Impact on Student Engagement in Distance
Education, British Journal of Educational Technology, 43 (2), him.
191-204. Diakses pada tanggal 24 Maret, pukul 20:00
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pengalaman individu yang akan berpengaruh
pada fase self-reflection (proses evaluasi) yang

berdampak pada penetapan.®

Menurut Zimerman dalam Ghufron
bahwa pengelolaan diri atau self regulation
terdiri dari tiga aspek, yaitu metakognitif,
motivasi, dan perilaku.®’

a. Metakognitif

Metakognisi mengacu pada

pengetahuan individu terhadap kognisi

yang dimilikinya dan pengaturan dalam
kognisi meliputi perencanaan,
pengawasan (monitoring), dan
perbaikan perilaku.

b. Motivasi

Motivasi adalah fungsi dari kebutuhan

dasar untuk mengontrol® dan berkaitan

dengan kemampuan 'yang ‘ada pada

setiap individu

% Alfiana, Regulasi Diri Mahasiswa Ditinjau Dari
Keikutsertaan Dalam Organisasi Kemahasiswaan. Jurnal Ilmiah
Psikologi Terapan, No 1, Vol 2, tahun 2013, him. 245. Diakses pada
tanggal 30 Maret 2019, pukul 11:55

7 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S,  Teori-Teori
Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him. 58
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c. Perilaku
Perilaku merupakan upaya individu
untuk  mengatur, menyeleksi dan
membuat lingkungan yang mendukung
aktivitasnya
Menurut Bandura dalam Ghufron
mengungkapkan bahwa dalam perilaku, ada
tiga tahap yang berkaitan dengan self-
regulation, yaitu:®
a. Self-Observation
Self-observation yaitu yang berkaitan
dengan respons dari individu. Pada
self-observation individu melihat ke
dalam dirinya dan perilakunya.
b. Self-Judgment
Pada tahap ini, individu dapat
membandingkan™  performansi  dan
standar ' “yang - ' telah - 'dilakukannya
dengan standar atau tujuan yang sudah
ditetapkannya. Padatahap ini, individu
melakukan evaluasi atas
performansinya untlllluk mengetahui
kelemahan dan kekurangan

performansinya

% bid., him. 62
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c. Self-Reaction
Tahap ini merupakan tahap yang
mencakup proses individu dalam
menyesuaikan diri dan rencana untuk
mencapai tujuan latau standar yang
telah dibuatnya.

Adapun menurut Inna Latifa, Hartono
dan Sunyoto dalam penelitiannya menyatakan
bahwa asesmen yang memberikan feedback
bagi kegiatan belajar mengajar dianjurkan
diterapkan dalam Pendidikan. Penerapan
asesmen formatif (asesmen di kelas) terbukti
secara empiris meningkatkan kemampuan self-
regulation siswa. Peningkatan kemampuan
self-regulation siswa mengindikasikan adanya
perubahan yang positif terhadap strategi
belajar, motivasi, kemampuan memonitoring
diri’ = (self-monitoring)'' Vsiswa,' © hal  ini
dikarenakan self-regulation beroperasi melalui

kétiga fungsi psikologis tersebut. *°

% Inna Latifa, Dkk, Jurnal Pengembangan Asesmen Formatif
Untuk Meningkatkan Kemampuan Self-Regulation Siswa Pada Tema
Suhu dan Perubahannya, Unnes Science Education Journal, tahun
2015, him. 849
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4. Instrument Penilaian Hasil Belajar
Istilah tes, evaluasi, dan pengukuran
sering diartikan sama atau sering tertukar
dalam memahaminya, adapun perbedaan dari
setiap penilaian tersebut adalah sebagai
berikut:*°

a. Tes, ialah sejumlah pertanyaan yang
harus dijawab.

b. Pengukuran lebih luas dari pada tes.
Pengukuran dapat dilakukan dengan
berbagai cara, baik tes, observasi skala
rating, dan ceklist yang dapat
memberikan informasi dalam bentuk
kuantitatif.

c. Evaluasi, yaitu mencakup tes dan
pengukuran, seprti: Proses
pengumpulan informasi untuk
membuat- ‘penilaian, ~‘'yang mana
informasi tersebut kemudian
digunakan sebagai bahan
pertimbangan  dalam  pembuatan
keputusan.

d. Observation (pengamatan), Vaitu

penilaian yang dilakukan oleh guru

“0 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan

Instrumen Evaluasi Untuk Program Pendidikan dan Penelitian,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 190
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atau pendidik mengenai siswanya,
dicatat kemudian diuraikan untuk
melengkapi informasi tentang peserta
didik.

. Anecdotal Record (AR), yaitu catatan

pendidik dari  hasil pengamatan
perilaku peserta didik yang dianggap
penting untuk dipertimbangkan untuk
melengkapi hasil evaluasi dengan
instrument lainnya.

Rating Scale (RS), berbeda dengan
AR vyang pelaksanaannya tidak
terstruktur, RS dapat memberikan
prosedur yang sistematik dalam
melaporkan hasil evaluasi dari peserta
didik.

. Ceklist (CL), hampir sama dengan RS,
perbedaannya adalahbentuk/ macam
pilihan yang diberikan sebagai bahan
pertimbangan untuk menjawab. Pada
RS ada degree (tingkatan yang harus
dipilih) sedangkan dalam CL yang
dipilih adalah jawaban Ya atau Tidak,
dengan demikian karakteristik dalam

pilihan jawaban lebih sederhana.
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Instrumen tes merupakan salah satu
komponen yang sangat penting dalam sebuah
Pendidikan dan penelitian. Dalam konteks
pembelajaran, instrument tes dijadikan sebagai
alat untuk mengukur hasil yang diperoleh oleh
peserta didik. Dalam pembuatan soal tes harus
memperhatikan berbagai hal seperti kesesuaian
soal tes dengan tujuan yang telah ditetapkan
(memperhatikan aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik).

Achievement test (tes hasil belajar)
merupakan tes yang digunakan untuk mengukur
kepuasan dan kecakapan individu dari berbagai
bidang = pengetahuan. Jenis achievement test
terdiri dari dua bagian, yaitu (1) tes standar atau
tes baku yang merupakan tes yang
dipublikasikan dan telah" disiapkan oleh para
ahli' ' secara /‘cermat ' dan ¥ 'mencakup tujuan
akademis yang lazim bagi sekolah-sekolah pada
umumnya, (2) tes buatap guru adalah tes yang
disusun oleh pendidik berdasarkan taksonomi
yang ingin diukur dari unjuk kerja seseorang

setelah mempelajari sesuatu.*

1 Hamzah B. Uno dan Stria Koni, Assessment
Pembelajaran....., him. 111-118
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Adapun fungsi dari achievement test ini
yaitu untuk mengukur kemampuan seseorang
dalam satu bidang atau bidang tertentu.
Sedangkan bentuk tesnya terdiri dari tes objektif
seperti tes benar-salah (True-False), tes pilihan
ganda (Multiple Choice Test), dan tes essay
yang terdiri dari bentuk uraian bebas, bentuk
uraian terstruktur atau terbatas, bentuk jawaban
singkat, dan melengkapi.

Dalam penyusunan instrument tes ada
beberapa prosedur yang harus diperhatikan oleh
pendidik, yaitu (1) menyusun tujuan Kkhusus
pembelajaran, (2) mengadakan pembatasan
terhadap bahan yang akan diteskan, (3)
menyusun Kisi-kisi tes yang membuat pokok
materi, tujuan instruksional khusus, dan aspek
berpikir yang “diukur. " Selanjutnya yaitu
menentukan ‘banyak “item ‘tes: untuk masing-
masing/ tujuan ' instruksional  khusus. pada
masing-masing domain, (4) memilih“bentuk tes
yang tepat, dan (5) menulis item-item tes

berdasarkan kisi-kisi yang sudah disusun.*?

“2 Ibid, him. 120
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Suatu tes yang baik diketahui memiliki
ciri-ciri pokok antara lain; dapat dipercaya,

(reliable), sah atau valid, objektif, serta

a. Reliabilitas Tes

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika
dapat dipercaya. Tes dikatakan dapat
dipercaya apabila hasil yang diperoleh
olen tes itu Kkonstan atau tetap.
Contohnya seperti neraca analitis
untuk  menimbang emas. Pada
pengukuran pertama diperoleh hasil
6,45 gram, kemudian pada pengukuran
kedua diperoleh hasil 6,44 gram,
penggunaan ketiga menunjukkan hasil
6,46 gram. Neraca ini dikatakan cukup
reliable “karena dapat saja perbedaan
pengukuran ‘0,01 gram-itu merupakan

kesalahan pengamat.

.. Validitas Tes

Tes yang valid artinya benar-benar
mengukur apa yang harus diukur. Tes
tersebut dapat memberikan gambaran

tentang apa yang diinginkan untuk

*% |smet Basuki dan Hariyanto, Assessmen Pembelajaran.....,

him. 22-25
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diukur.  Contohnya, jika ingin
mengukur massa benda digunakan
timbangan, sedangkan jika ingin
mengukur  tinggi atau  Panjang
menggunakan meteran, dan untuk
mengukur suhu digunakan
thermometer. Pengukuran tersebut
juga bergantung pada objek yang akan
diukur untuk menentukan alat ukur
yang tepat.

Objektivitas Tes

Suatu tes dikatakan objektif apabila
pendapat atau pertimbangan dari
pemeriksa (scorer) tes ftidak ikut
berpengaruh dalam proses penentuan
angka (grading) atau proses penskoran
(scoring). Maksudnya adalah dalam
suatu'v'tes ‘tidak' “ada’ ' unsur-unsur
subjektif . /dari_. = pemeriksa’ " dalam
menentukan skor jawaban tes. Dengan
kata lain, apabila tes tersebut diperiksa
oleh orang lain, maka hasilnya akan
sama.

. Practicability

Sebuah tes bersifat praktis dan mudah

pengadministrasiannya maka dapat
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dikatakan tes tersebut memiliki
praktibilitas  tinggi. Sebaliknya,
apabila tes tersebut sukar untuk
digunakan, maka praktibilitas dari tes
tersebut tergolong rendah.

Dalam ranah afektif, faktor-faktor seperti
motivasi belajar, sikap, persepsi, perasaan
stereotip, dan nilai-nilai dari peserta didik
sangat berpengaruh dalam meningkatkan atau
menghambat maupun mencegah peserta didik
untuk belajar. Ranah afektif umumnya lebih
banyak terkait dengan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skill)
dalam ranah kognitif seperti sintesis, evaluasi,
kreasi, dan  analisis. Sedangkan pada
tingkatakan berpikir yang lebih rendah (lower
order thingking skill) hanya kemampuan untuk
memahami ' yang' sering" terkait - dengan ranah
afektif. **

Skala yang sering digunakan dalam
instrument penilaian pada aspek afektif adalah
Thurstone, Likert, Skala beda semantic
(semantic differential scaling), dan Guttman.

Dalam penelitian yang digunakan pada aspek

* Ibid., him. 183-184
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afektif adalah peer-assessment dan self-
assessment adalah skala likert.

Skala likert adalah skala psikometrik yang
butir  pernyataannya sederhana, sehingga
responden dapat mengevaluasi setiap jenis
kriteria subjektif atau objektif. Skala likert
adalah metode pemberian skala bipolar,
mengukur baik respons positif maupun respons
negatif terhadap suatu pernyataan.

5. Revisi Taksonomi Bloom Ranah Kognitif

Kategori-kategori dalam dimensi proses
kognitif merupakan pengklasifikasian proses
kognitif peserta didik secara komprehensif
yang terdapat dalam tujuan Pendidikan.
Adapun kategori yang paling banyak dijumpai
dalam tujuan-tujuan pada bidang Pendidikan,
yaitu mengingat, memahami dan
mengaplikasikan, menuju kearah ‘menganalisis,
mengevaluasi dan -mencipta. Mengingat berarti
mengambil pengetahuan tertentu dari memori
jangka Panjang. Memahami adalah
mengkonstruksi makna dari materi
pembelajaran. Termasuk apa yang ditulis,
diucapkan dan dilakukan oleh seorang
pendidik. Mengaplikasikan berarti menerapkan

atau menggunakan suatu prosedur dalam suatu
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keadaan tertentu. Menganalisis berarti dapat
memecah-mecah materi menjadi beberapa
bagian dan menentukan hubungan antar bagian
tersebut serta keseluruhan struktur atau
tujuannya.  Mengevaluasi  berarti  dapat
mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan
atau standar. Mencipta adalah  dapat
memadukan bagian-bagian untuk membentuk
suatu yang baru dan koheren atau untuk
membuat suatu produk yang orisinal.*®

Dalam merancang indikator dalam
tujuan pembelajaran lebih baik menggunakan
kata kerja operasional (KKO) hasil revisi
taksonomi Bloom, di mana terdiri dari
mengingat, =~ memahami,  mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.
Serta memperhatikan ataupun menyesuaikan
dengan tingkat perkembangan: kognitif peserta
didik /yang™ lebih /kompleks. " (Untuk. tabel
lengkapnya bisa‘dilihat pada Lampiran 22)

* Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka
Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan Asesmen
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 43
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G. Hipotesis

Adapun hipotesis pengambilan keputusan untuk

instrument classroom assessment berbasis inkuiri

adalah sebagai berikut:
Ho : Hasil posttest sama dengan atau lebih
hasil preetest, yang berarti tidak terdapat
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar
siswa setelah mengalami pembelajaran melalui
pendekatan inkuiri.
H; : Hasil posttest lebih besar dari hasil
preetest, yang berarti terdapat peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah
mengalami pembelajaran melalui pendekatan
inkuiri.

Adapun hipotesis pengambilan keputusan untuk

instrument Self-Regulation adalah sebagai berikut:
Ho : Hasil posttest sama dengan atau lebih
hasil “preetest, 'yang 'berarti- tidak terdapat
peningkatan™ yang ' signifikan “.pada. self-
regulation siswa setelah. mengalami. penilaian
berbasis kelas dan pembelajaran melalui
pendekatan inkuiri,
H; : Hasil posttest lebih besar dari hasil
preetest, yang berarti terdapat peningkatan

yang signifikan pada self-regulation siswa
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setelah mengalami penilaian berbasis kelas dan
pembelajaran melalui pendekatan inkuiri.

H. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini  menggunakan
metode eksperimental. Metode eksperimen
digunakan untuk mencari pengaruh variabel
satu dengan variabel yang lain dengan
memberikan perlakuan khusus dan
pengendalian ketat dalam suatu kondisi. Desain
penelitian yang digunakan adalah pre-
eksperiment one group pretest-posttest design.

Dalam penelitian ini hanya terdapat satu
kelas eksperimen, tanpa ada kelas kontrol.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informast mengenai  efektivitas  model
classroom'assessment ‘berbasis inkuiri untuk
menumbuhkan self-regulation siswa kelas VIlI
mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs Negeri
3 sleman Yogyakarta.

Adapun model classroom assessment
yang diteliti keefektifannya adalah: (1) Tes
tertulis berbentuk pilihan ganda, tes ini
ditujukan untuk mengetahui tingkat kognitif
peserta  didik  sebelum dan  sesudah
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dilaksanakan treatment, (2) Penilaian teman
sebaya (peer-assessment) dan penilaian diri
(self-assessment) berbentuk angket, tes ini
dilakukan untuk mengetahui perkembangan
sikap peserta didik sebelum dan sesudah
dilaksanakan treatment, dan (3) Self-regulation
berbentuk angket, tes ini bertujuan untuk
mengetahui  perkembangan  self-regulation
siswa dalam pembelajaran Agidah Akhlak
yang telah dilaksanakan dengan menggunakan
model classroom assessment berbasis inkuiri.
Definisi Operasional

Definisi  operasinal variabel adalah
uraian  yang menginformasikan sejumlah
indikator yang dapat dilihat dan diukur untuk
mengidentifikasikan variabel atau konsep yang
dilakukan.Untuk = memperoleh kesamaan
pengertian - agar' ‘diperoleh "komunikasi yang
tepat dan tidak terjadi penafsiran yang kurang
tepat tentang pengertian ubahan, maka setiap
ubahan tersebut perlu di definisikan secara
operasional.
a. Classroom assessment merupakan

penilaian berbasis kelas dan termasuk

dalam kategori penilaian formatif, yaitu
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penilaian yang dilakukan pada saat proses
pembelajaran.

b. Pendekatan inkuiri merupakan salah satu
jenis pendekatan pembelajaran yang
menuntut peserta didik mandiri dalam
proses pembelaran. Pendekatan inkuiri
merupakan jenis pendekatan yang sangat
sesuai dalam psikologi modern.

c. Self-regulation  adalah kemampuan
seseorang dalam mengatur dirinya untuk
mencapai tujuan yang telah ia tetapkan.
Keberhasilan dari self-regulation dapat
diketahui dengan proses belajar dan hasil
belajar peserta didik yang meningkat.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIl 'di MTs Negeri 3 Sleman yang
berjumlah® 160 '‘dan  'terdiri dari’ 5 kelas.
Sementara “itu, .sampel  penelitian " dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIl D dii
MTs Negeri 3 Sleman dengan jumlah siswa
sebanyak 32 orang yang terdiri dari 11 laki-laki
dan 21 perempuan. Pemilihan sampel tersebut
menggunakan purposive sampling dengan

pertimbangan kelas yang belum mendapatkan
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materi Qona’ah, Sabar, Tawakkal, Ikhtiar, dan
Syukur.
4. Karakteristik Penelitian

Dalam penelitian eksperimen, ada tiga hal yang

menjadi  karakteristik metode eksperimen,

yaitu: %

a. Manipulasi
Manipulasi langsung peneliti  terhadap
minimal satu variabel bebas merupakan
salah satu karakteristik yang membedakan
penelitian eksperimen dengan metode
peneltian lainnya. Dalam penelitian ini,
variable yang akan dimanipulasi adalah
penggunaan model classroom assessment
yang akan diterapkan pada satu kelas
dengan menggunakan model classroom
assessment yang mengacu pada
peningkatan self-regulation siswa.

b.' Pengendalian
Pengendalian. mengacu pada usaha-usaha
dari peneliti untuk menyingkirkan pengaruh

suatu variable (selain variable bebas) yang

* Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan
Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015) , hIm 66
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dapat mempengaruhi performa pada
variable terikat.*’.
c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada ciri-ciri
tingkah laku subjek yang diteliti. Dalam
penelitian ini, penelitian eksperimental
digunakan untuk mengetahui apakah model
classroom assessment dapat meningkatkan
self-regulation siswa pada mata pelajaran
Aqgidah Akhlak kelas V11l di MTs Negeri 3
Sleman. Setelah pelaksanaan perlakuan
dilakukan pengukuran pada hasil belajar
Aqgidah Akhlak di kelas. Hasil tes
kemudian dianalisis untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan.
5. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
desain Tes awal Tes akhir 'kelompok tunggal
(The' one group. /pretest-posttest » design).*®
Pretest-posttest " .one group design adalah
penelitian yang dilakukan sebanyak dua kali
yaitu sebelum dan sesudah eksperimen dengan
satu kelompok subjek. Peneliti mengambil

desain ini karena dirasa cocok dengan

" 1bid, him. 67
8 1bid., him 95
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penelitian yang akan dilaksanakan. Penulis
akan memberikan tes di awal berupa
instrument  classroom  assessment  untuk
mendapatkan informasi mengenai sejauh mana
pemahaman siswa mengenai pembelajaran
Aqgidah Akhlak, setelah mendapatkan informasi
berupa hasil pretest siswa (self-regulation),
maka akan diberikan treatment melalui
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri untuk
mendukung instrument classroom assessment
untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa
(self-regulation).  Tindakan  akhir  yang
dilakukan yaitu memberikan serangkaian
instrument classroom assessment berbasis
inkuiri  (posttest) untuk meningkatkan hasil
belajar siswa (self-regulation) dan
membandingkan antara ‘nilai pretest dengan

posttest.

01 (X)0;

Keterangan:
O1 : Pretest
02 : Posttest
X :Treatment
(penggunaan model classroom

assessment)



Tabel 1.1
Paradigma Rancangan Pretest-Posttest Only
Control Design
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Subjek | Pretest Perlakuan Posttest
Kelas (o] Pemberian 0o,
VIII D treatment model
classroom
assessment
berbasis inkuiri
6. Prosedur Penelitian
Adapun siklus prosedur penelitian
eksperimental menurut Emzir adalah sebagai
berikut:*°
Memilih dan
Merumuskan I\lﬂeegijmujll(;nn
Masalah p

Memilih Subjek
dan Instrumen
Pengukuran

J/ \.

Menganalisis Data

¢

Memilih Desain
Penelitian

\ '

W

J \

Melaksanakan
Prosedur

Gambar 1.1
Siklus Prosedur Penelitian Eksperimental

9 Ibid, him.

69
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Eksperimen secara aktual dilakukan
untuk mendukung atau menolak sebuah
hipotesis eksperimental. Dalam penelitian
eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi
sejak awal, peneliti membentuk atau memilih
kelompok, memutuskan perubahan apa yang
akan terjadi pada setiap kelompok, mencoba
mengontrol semua faktor yang relevan
disamping perubahan yang diperkenalkan, dan
mengobservasi atau mengukur pengaruh pada

setiap kelompok.

. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian dan

pengembangan ini terdiri dari data kuantitatif

dan kualitatif:

a. Data Kuantitatif
Data kuantitaif dalam penelitian ini berupa
skor' > 'penilaian " 'hasil- " tes' ' mengenai
instrument classroom ‘assessment’ berbasis
inkuiri untuk “menumbuhkan  self-
regulation siswa pada mata pelajaran
Aqgidah Akhlak kelas VI1II di MTs Negeri 3

Sleman
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b. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini berupa
deskripsi dari hasil nilai yang diperoleh
siswa dalam mengikuti tes.

8. Instrument Pengumpulan Data

Dalam  penelitian  classroom  assessment

berbasis inkuiri  untuk menumbuhkan self-

regulation siswa, pengumpulan data yang

digunakan yaitu menggunakan angket dan tes

1. Angket / kuisioner
Kuisioner adalah Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan
yang tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.®® 'Dalam  penelitian ini,
kuisioner digunakan untuk mendapatkan
data  tentang = penilaian yang telah
dilaksanakan'oleh guru:

2.1 N
Tes adalah suatu. bentuk: pengukuran yang
di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan atau serangkaian tugas. Dalam
penelitian ini, yang menjadi variabel bebas

adalah classroom assessment berbasis

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: CV.
Alfabeta, 2009), him.199
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inkuiri . Model classroom assessment
berbasis inkuiri  merupakan salah satu
perangkat penilaian (formatif) yang terdiri
dari tes tertulis (pilihan ganda), peer
assessment & self-assessment. Hasil dari
model classroom assessment ini nantinya
digunakan  untuk  mengetahui  self-
regulation siswa.
9. Analisis Data
Adapun kegiatan yang dilakukan untuk
menganalisis data angket ialah
mengklarifikasikan data, melakukan tabulasi
data berdasarkan klarifikasi yang dibuat, dan
menghitung  persentase  jawaban dengan
menggunakan rumus.
Persentase

_ jumlah skor pada instrumen

= %X 1009
jumlahwnilai skor.tertinggi o

Data. yang" digunakan / menggunakan acuan

skala Likert berupa 4 kategori.



Tabel 1.2
Skala Kriteria Penilaian Angket
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Skala Penilaian

4 3 2 1
Sangat Tepat Kurang Sangat Kurang
Tepat Tepat Tepat
Sangat Jelas Kurang Sangat Kurang
Jelas Jelas Jelas
Sangat Menarik | Kurang Sangat Kurang
Menarik Menarik Menarik
Sangat Baik Kurang Sangat Kurang
Baik Baik Baik

Untuk menentukan keberhasilan penerapan
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran Agidah
Akhlak menggunakan tafsiran:

Tabel 1.3
Tafsiran Skor Penilaian
Menjadi Nilai Kualitas

Nilai (Persentase) Kriteria
80,1%-100% Sangat Baik
60,1%-80% Baik
40,1%-60% Cukup
20,1%-40% Kurang
0.0%-20% Sangat Kurang

keefektifan

model classroom assessment berbasis inkuiri

Dalam /' mengukur penggunaan

untuk menumbuhkan self-regulation siswa
menggunakan rumus sebagai berikut:
lembar self-

1. Menggunakan hasil skor

assessment & peer-assessment dengan

rumus:
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Nilai akhir

skor mentah
X 100%

~ skor tiap butir pernyataan

Adapun kriteria penilian untuk hasil skor
angket self-assessment & self-regulation
adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4
Kriteria Penilaian Self-Assessment &
Peer Assessment
Persentase (%) Kriteria
81-100 Baik Sekali (A)
61-80 Baik (B)
41-60 Cukup (C)
21-40 Kurang (D)
<21 Kurang sekali (E)

Uji  kualitas penggunaan pretest dan
posttest pada model classroom assessment
berbasis inkuiri dianalisis sebagai berikut.
a. Uji Validasi
Menganalisis. perangkat tes (preetest
dan posttest) pada ‘uji coba’ terbatas.
Oleh” karena ‘itu,” “soal “tes perlu
dikonsultasikan dengan guru mata
Agidah  Akhlak  yang

bersangkutan dan berpangalaman dalam

pelajaran

pembuatan butir soal.
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b. Uji Reliabilitas
Perhitungan soal preetest dan posttest
yaitu dengan menguji coba beberapa
kali.  Apabila  responden  sama,
instrument sama dan waktunya berbeda.

Perhitungannya menggunakan rumus

=51 - 5

c. Pengujian Hipotesis Statistik

1) Uji Normalitas
Sampel diuji dengan meggunakan
SPSS  wuji  Kolmogrov-Smirnov

dengan hipotesis:

Ho : Data berdistribusi normal
H; : ‘Data berdistribusi tidak
normal

Pedoman keputusan:

a) ,Apabila nilai_Sig,<.0.05 maka
tidak berdistribusi normal

b), Apabila nilai- Sig-> 0.05 maka
berdistribusi normal

2) Uji Hipotesis Statistik

Untuk menguji keefektifan self-

regulation siswa sebelum

pembelajaran dan sesudah

pembelajaran melalui hasil preetest
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dan posttest. Classroom assessment
berbasis inkuiri dapat dikatakan
efektif jika hasil belajar meningkat,
maka self-regulation juga

meningkat. Dengan rumus:

X1~ X2

Lhit = T
S S
}_14,_2
nyg np

Adapun  hipotesis  pengambilan
keputusan untuk instrument
classroom assessment  berbasis
inkuiri adalah sebagai berikut:

a) Ho : Hasil posttest sama dengan
atau lebih hasil preetest, yang
berarti tidak terdapat
peningkatan yang signifikan
pada hasil belajar siswa setelah
mengalami pembelajaran
melalui pendekatan inkuiri.

b) H; : Hasil posttest lebih besar
dari hasil preetest, yang berarti
terdapat  peningkatan  yang
signifikan pada hasil belajar
siswa  setelah mengalami
pembelajaran melalui

pendekatan inkuiri.
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Adapun  hipotesis  pengambilan
keputusan untuk instrument Self-
Regulation adalah sebagai berikut:
a) Ho : Hasil posttest sama dengan
atau lebih hasil preetest, yang
berarti tidak terdapat
peningkatan  yang signifikan
pada  self-regulation  siswa
setelah mengalami  penilaian
berbasis kelas dan pembelajaran
melalui pendekatan inkuiri,

b) H; : Hasil posttest lebih besar
dari hasil preetest, yang berarti
terdapat  peningkatan  yang
signifikan pada self-regulation
siswa setelah mengalami
penilaian "berbasis kelas dan
pembelajaran melalui
pendekatan inkuiri.

Pedoman keputusan:

a) Apabila nilai sig > 0.05 maka
Ho diterima.

b) Apabila nilai sig < 0.05 maka
Ho ditolak.

c) Apabila Thiwng > Traper maka Ho

diterima.
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d) Apabila Thiung < Traner Maka Ho
ditolak.
Uji Paired Sample T-Test
Uji paired sample t-test digunakan
untuk mengetahui peningkatan yang
terjadi dari hasil preetest ke posttest
dalam pembelajaran Agidah
Akhlak, materi “ikhtiar, tawakal,
syukur, sabar, dan gona’ah” pada
kelas VHI D di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Sleman
Yogyakarta.
Uji Normalized Gain
Setelah melakukan uji  paired
sample t-test, kemudian data diuji
dengan menggunakan uji
normalized Gain untuk mengetahui
efektivitas ' ' penggunaan  model
classroom . " assessment " / berbasis
inkuiri untuk. menumbuhkan self-
regulation peserta didik dalam
penelitian one group preetest
posttest. Selain itu, uji normalized
gain digunakan untuk mengetahui
selisih antara nilai preetest dengan

nilai posttest.
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Menguji skor pretest dan post test.
Menggunakan rumus gain

ternormalisasi, yaitu:

< skor posttest > —< skor pretest >

skor maksimal—< skor pretest >

Hasil perhitungan tersebut,
kemudian di klarifikasikan dengan
table berikut:

Tabel 1.6
Klasifikasi Gain
Rata-Rata Gain Klarifikasi
Ternormalisasi
<g> >0,70 Tinggi
0,70 > (<g>) > 0,30 Sedang
<g><0,30 Rendah

Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini menghasilkan penulisan yang

terstruktur

dengan baik, maka sistematika

penulisan dibagi menjadi beberapa BAB sebagai

berikut:
BAB I:

BAB II:

Latar Dbelakang = masalah, ‘rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teoritik,
kerangka berfikir, hipotesis, metode
penelitian dan sistematika
pembahasan.

Berisi tentang gambaran umum

tentang MTs Negeri 3 Sleman yang



BAB III:

BAB 1V:
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meliputi letak dan keadaan geografis,
sejarah singkat berdiri dan proses
perkembangan, visi, misi dan tujuan
Pendidikan,  struktur  organisasi,
keadaan  pendidik dan  tenaga
kependidikan, peserta didik, sarana
dan prasarana, struktur kurikulum,
ketuntasan belajar peserta didik, dan
program pembiasaan

Bagian ini  memaparkan hasil
penelitian, berupa deskripsi sampel
penelitian, pegkajian  instrument,
pelaksanaan pembelajaran  Agidah
Akhlak, hasil belajar Agidah Akhlak
peserta didik, uji prasyarat analisis
data dengan uji normalitas, hasil
analisis data, pembahasan.

Bagian ‘ini berisi tentang'kesimpulan,

saran dan kata penutup.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian ~ dan
pembahasan yang dilaksanakan di MTs Negeri 3
Sleman Yogyakarta, pada peserta didik kelas VIII
D mata pelajaran Aqidah Akhlak materi “ikhtiar,
tawakal, syukur, sabar, dan qona’ah” mengenai
efektivitas model classroom assessment berbasis
inkuiri untuk menumbuhkan self-regulation peserta
didik, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam  pelaksanaan  pembelajaran
Agidah Akhlak dengan menggunakan
pendekatan inkuiri, langkah
pembelajaran diawali dengan
memberikan informasi mengenai topik,
tujuan ‘dan- target vhasil ' belajar yang
akan dicapai, dan menjelaskan pokok-
pokok kegiatan ‘yang akan- dilakukan
untuk mencapai tujuan dari pemberian
motivasi. Langkah selanjutnya yaitu
eksplorasi dan pembentukan konsep,
dalam tahapan ini peserta didik
diarahkan untuk membuat hipotesis

sementara, kemudian pembelajaran

130
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dilanjutkan dengan metode tanya jawab
dan diskusi untuk menggali informasi,
dengan adanya kelompok tersebut
peserta didik dapat menemukan konsep
baru menurut mereka sendiri serta dapat
menjelaskan konsep tersebut. Langkah
terakhir ~ yang  dilakukan  dalam
pemberian treatment dengan scenario
penilaian pada peserta didik yaitu
tahapan aplikasi dan penutup.

. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil preetest dengan hasil
posttest peserta didik dalam
pembelajaran Agidah Akhlak dengan
menggunakan model classroom
assessment berupa tes pilihan ganda
untuk  menilai ranah kognitif, dan
angket V' ' peer-assessment ' ' &  self-
assessment. untuk. menifai ranah afektif
berbasis /. pendekatan ' inkuiri. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil uji
paired sample t-test, dan diperoleh hasil
0.000 < 0.05, maka sesuai dengan
pedoman  pengambilan  keputusan
apabila nilai sig < 0.05 maka Hy ditolak
artinya hasil posttest lebih besar dari
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hasil preetest, yang berarti terdapat
peningkatan yang signifikan pada hasil
belajar siswa setelah  mengalami
pembelajaran  melalui  pendekatan
inkuiri.

. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil preetest dengan hasil
posttest peserta didik dalam
pembelajaran Agidah Akhlak dengan
menggunakan angket self-regulation.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
melalui uji paired sample t-test, dan
diperoleh hasil 0.000 < 0.05, maka
sesuai dengan  pedoman pengambilan
keputusan apabila nilai sig < 0.05 maka
Ho ditolak artinya hasil posttest lebih
besar dari hasil preetest, yang berarti
terdapat’ peningkatan “yang ' signifikan
pada = self-regulation ' siswa setelah
mengalami penilaian berbasis kelas dan
pembelajaran  melalui  pendekatan
inkuiri.

. Tingkat keefektivitasan dari
keseluruhan  instrument  classroom
assessment berbasis inkuiri (tes pilihan

ganda, peer-assessment, dan self-
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assessment) yang diujikan, semuanya
efektif untuk  meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan kategori
“sedang”.. Hal ini dapat dilihat dari
hasil uji N-Gain yaitu 0,70 > (g) >
0,30 yang berarti tingkat keefektifan
penggunaan model classroom
assessment  berbasis inkuiri  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
tergolong “sedang”. Dengan hasil
perhitungan tes pilihan ganda yaitu
0.4851, peer-assessment memeperoleh
skor 0.4029, dan self-assessment
memperoleh skor 0.5278.

Berdasarkan hasil uji n-gain score,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh dari hasil data angket self-
regulation - dalam + penerapan model
classroom assessment’ berbasis inkuiri
untuk’ menumbuhkan self-regulation
siswa adalah 0.3842, maka 0,70 > (g)
> 0,30 yang berarti tingkat keefektifan
penggunaan model classroom
assessment  berbasis inkuiri  untuk

menumbuhkan self-regulation dilihat
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dari  hasil angket self-regulation

tergolong “sedang”.

B. Saran
1. Bagi guru Agidah Akhlak dan sekolah

a. Guru diharapkan lebih memanfaat asesmen
pembelajaran sebaik mungkin, hal ini
bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat
pengetahuan peserta didik dalam setiap
pembelajaran, sehingga apabila terjadi
penurunan kualitas pemahaman peserta
didik, maka guru  dapat  cepat
menyelesaikan  permasalahan  tersebut
dengan sebaik mungkin.

b. Sekolah diharapkan lebih memperketat
peraturan terhadap peserta didik dan guru,
sehingga peserta didik dan guru dapat
melaksanakan pembelajaran-sesuai dengan
perencanaan dan mendapatkan hasil sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang mengacu
kepada Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan dan memperbaiki

model classroom assessment dalam mengontrol
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pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan sebagaimana mestinya.

C. Kata Penutup

Segala puji dan syukur peneliti atas
kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah
memberikan petunjuk dan kekuatan kepada
peneliti untuk menyelesaikan Tesis ini. Betapun
penulis telah berusaha sekuat tenaga untuk
menyelesaikan Tesis ini, namun mungkin saja
masih terdapat kekurangan dan kekeliruan dalam
penulisan maupun penyusunan Tesis ini. Hal ini
dikarenakan masih harus banyak belajar peneliti
dalam memahami model classroom assessment,
pendekatan inkuiri, ~maupun self-regulation,
sehingga penelitian ini belum dapat dikatakan
sempurna.  Untuk ‘itu krittk dan saran yang
membangun ‘sangat ‘diharapkan oleh peneliti dari
segala pihak sehingga dapat membuat karya yang
lebih baik lagi kedepannya‘untuk kemajuan dunia
Pendidikan di Indonesia. Tidak lupa ucapan
terimakasih dari peneliti kepada semua pihak yang

terlibat dalam penyelesaian Tesis ini.
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Data Nama Siswa Kelas VIII D

No Nama NO Nama

1 Ahimsa 17 Juni Areva Nur Ahisa

2 Akmal 18 | Muhammad Hilmi Mahrus
3 Alifah Nur K 19 Mutiara Cahya R

4 Ananda Ramadani 20 Naufal Putra A

5 Devinsa Aprilia D.S 21 | Navissa Qabaus Sahan Ara
6 Dwiky Ibnu F 22 Nitya Sahwa Bita

7 Eka Dwi Susanti 23 Nova Laela Caesarea

8 Fadel GAF 24 Pradifta Wahyu L

9 Fajar Rahmadani 25 Ratih Amaliah

10 Farel Rivai 26 Raysan Dewanda S

11 Farid Nur H 27 Rezha Nurjanah

12 Fauziah Rana A 28 Risa Muri R

13 Firgiawan 29 Salsabila Assyifa A

14 Imam Firdaus S 30 Satrio Wahyu Aji

15 Indah Zalwa N.O 31 Yuliana

16 Isnaeny Zenny N.F 32 Zulkipli Hanif
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Hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda Preetest Menggunakan

SPSS 20
N% (;;elm o (rd?ge',\??g‘; Keterangan
df=30
1 0.420 0.3494 Valid
2 0.371 0.3494 Valid
3 0.542 0.3494 Valid
4 0.383 0.3494 Valid
5 0.373 0.3494 Valid
6 0.424 0.3494 Valid
S 0.463 0.3494 Valid
3 0.463 0.3494 Valid
9 -0.090 0.3494 Tidak Valid
10 0.384 0.3494 Valid

Hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda Posttest Menggunakan

SPSS 20
N(; cI);elm 'l {d?g‘*',\?f’g Keterangan
df=30
1 0.354 0.3494 Valid
5 0.365 0.3494 Valid
3 0.540 0.3494 Valid
4 0.374 0.3494 Valid
5 0.397 0.3494 Valid
6 0.419 0.3494 Valid
7 0.459 0.3494 Valid
3 0.461 0.3494 Valid
9 -0.103 0.3494 Tidak Valid
10 0.379 0.3494 Valid
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Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Peer-Assessment

Menggunakan SPSS 20
I tabel 5%0
No Item Soal I hitung (df= N-2) Keterangan
df=30
1 0.459 0.3494 Valid
2 0.581 0.3494 Valid
3 0.459 0.3494 Valid
4 0.631 0.3494 Valid
5 0.471 0.3494 Valid
6 0.581 0.3494 Valid
7 0.459 0.3494 Valid
0.617 0.3494 Valid
9 0.385 0.3494 Valid
10 0.434 0.3494 Valid
11 0.238 0.3494 Tidak Valid
12 0.509 0.3494 Valid
13 0.149 0.3494 Tidak Valid
14 0.379 0.3494 Valid
15 0.221 0.3494 Tidak Valid
16 0.364 0.3494 Valid
17 0.199 0.3494 Tidak Valid
18 0.397 0.3494 Valid
19 0.297 0:3494 Tidak Valid
20 0.459 0.3494 Valid
21 0.402 0.3494 Valid
22 0.556 0.3494 Valid
23 0.539 0.3494 Valid
24 0.556 0.3494 Valid
25 0.450 0.3494 Valid
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Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Self-Assessment

Menggunakan SPSS 20
I tabel %0
No Item Soal I hitung (df= N-2) Keterangan
df=30
1 0.474 0.3494 Valid
2 0.560 0.3494 Valid
3 0474 0.3494 Valid
4 0.632 0.3494 Valid
5 0.473 0.3494 Valid
6 0.560 0.3494 Valid
7 0.474 0.3494 Valid
8 0.606 0.3494 Valid
9 0.402 0.3494 Valid
10 0.397 0.3494 Valid
11 0.240 0.3494 Tidak Valid
12 0.520 0.3494 Valid
13 0.272 0.3494 Tidak Valid
14 0.355 0.3494 Valid
15 0.207 0.3494 Tidak Valid
16 0.432 0.3494 Valid
17 0.205 0.3494 Tidak Valid
18 0.420 0.3494 Valid
19 0.318 0.3494 Tidak Valid
20 0:479 0.3494 Valid
21 0.383 0.3494 Valid
22 0.573 0.3494 Valid
23 0.538 0.3494 Valid
24 0.573 0.3494 Valid
25 0.470 0.3494 Valid
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Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Self-Regulation

Menggunakan SPSS 20
I tapel 5%0
No Item Soal I hitung (df= N-2) Keterangan
df=30
1 0.570 0.3494 Valid
2 0.477 0.3494 Valid
3 0.570 0.3494 Valid
4 0.506 0.3494 Valid
5 0.588 0.3494 Valid
6 0.477 0.3494 Valid
7 0.570 0.3494 Valid
0.501 0.3494 Valid
9 0.517 0.3494 Valid
10 0.317 0.3494 Tidak Valid
11 0.385 0.3494 Valid
12 0.396 0.3494 Valid
13 0.432 0.3494 Valid
14 0.298 0.3494 Tidak Valid
15 0.385 0.3494 Valid

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda Preetest
Vlenggunakan -SPSS 20

Cronbach’s Alpha

N-of Items

0.457

9

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda Posttest
Menggunakan SPSS 20

Cronbach’s Alpha

N of Items

0.479

9
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Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Peer-Assessment
Menggunakan SPSS 20

Cronbach’s Alpha

N of ltems

0.862

20

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Self-Assessment
Menggunakan SPSS 20

Cronbach’s Alpha

N of ltems

0.865

20

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Self-Regulation
Menggunakan SPSS 20

Cronbach’s Alpha

N of Items

0.758

13
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ANGKET ANALISIS PENERAPAN PENDEKATAN INKUIRI
DALAM PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK

Taha Skor
inkuir Keterangan 432
A. PRA PEMBELAJARAN
Apersepsi 1. Memeriksa kesi_apan siswa _ \
2. Melakukan kegiatan apersepi \
Motivasi 3. Memberikan motivasi kepada siswa \

B. KEGIATAN INTI

4. Meminta peserta didik untuk mengamati
gambar/foto yang berhubungan dengan Akhlak | v
Terpuji Pada Diri Sendiri

5. Meminta peserta didik untuk membaca buku
atau media yang berhubungan dengan Akhlak |
Terpuji Pada Diri Sendiri

Orientasi

6. Memberikan penjelasan pengantar secara garis N
besar

7. Memberikan kesempatan kepada peserta didik N
untuk mengajukan pertanyaan

8. Membagi peserta didik menjadi beberapa N
Eksplorasi kelompok

9. Meminta peserta didik untuk mengumpulkan
informasi mengenai Akhlak Terpuji Pada Diri | V
Sendiri

10. Meminta peserta didik untuk merangkum
informasi yang didapatkan  dari. diskusi \
kelompok

Pembentuk
an Konsep

11. Meminta peserta didik untuk merangkum dan
merumuskan informasi yang didapatkan \
mengenai Akhlak Terpuji Pada Diri Sendiri

12. Meminta peserta didik untuk menyampaikan
Aplikasi informasi  yang didapatkan < dari diskusi | V
kelompok

13. Meminta ' peserta didik untuk menanggapi N
pernyataan yang disampaikan oleh temannya

14.. Memberikan sesi tanya jawab kepada ‘peserta N
didik

15. Meminta peserta didik menjawab ‘pertanyaan
yang ada pada buku-siswa mengenai.Akhlak \
Terpuji Pada Diri Sendiri

C. PENUTUP

16. Memberikan pertanyaan untuk mengetahui N
tingkat pemahaman peserta didik

17. Meminta peserta didik menyimpulkan hasil N
pembelajaran yang telah dilaksanakan

18. Memberikan penjelasan singkat mengenai N
materi yang telah dibahas

TOTAL SKOR 58
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Hasil Preetest Berbentuk Pilihan Ganda

No Nama Siswa KKM Nilai Diperoleh Ket

1 | Ahimsa 75 56,25 Tidak Tuntas

2 | Akmal 75 62,5 Tidak Tuntas

3 | Alifah Nur K 75 75 Tuntas

4 | Ananda Ramadani 75 75 Tuntas

5 Devinsa Aprilia D.S 75 56,25 Tidak Tuntas

6 Dwiky Ibnu F & 50 Tidak Tuntas

7 | Eka Dwi Susanti 75 62,5 Tidak Tuntas
Fadel GAF 75 75 Tuntas

9 Fajar Rahmadani 75 62,5 Tidak Tuntas

10 | Farel Rivai 75 56,25 Tidak Tuntas

11 | Farid NurH 75 62,5 Tidak Tuntas

12 | Fauziah Rana A 75 81,25 Tuntas

13 | Firgiawan 75 75 Tuntas

14 | Imam Firdaus S 75 50 Tidak Tuntas

15 | Indah Zalwa N.O 75 75 Tuntas

16 | Isnaeny Zenny N.F 75 87,5 Tuntas

17 | Juni Areva Nur Ahisa 75 75 Tuntas

18 | Muhammad Hilmi Mahrus 75 81,25 Tuntas

19 | Mutiara Cahya R 75 62,5 Tidak Tuntas

20 | Naufal Putra A 75 81,25 Tuntas

21 | Navissa Qabaus Sahan Ara 75 87,5 Tuntas

22 | Nitya Sahwa Bita 75 62,5 Tidak Tuntas

23 | Nova Laela Caesarea 75 75 Tuntas

24 | Pradifta Wahyu L 75 75 Tuntas

25 | Ratih Amaliah 75 93,75 Tuntas

26 | Raysan Dewanda S 75 62,5 Tidak Tuntas

27 | Rezha Nurjanah 75 93,75 Tuntas

28 | Risa MuriR 75 62,5 Tidak Tuntas

29 | Salsabila Assyifa A 75 56,25 Tidak Tuntas
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30 | Satrio Wahyu Aji 75 62,5 Tidak Tuntas
31 | Yuliana 75 75 Tuntas
32 | Zulkipli Hanif 75 81,25 Tuntas
Jumlah Skor Diperoleh 2250

Nilai Rata-Rata 70.31

Nilai Terendah 50

Nilai Tertinggi 93.75

Tuntas/Tidak Tuntas 17 /15
Hasil Posttest Berbentuk Pilihan Ganda
No Nama Siswa KKM . Nilai Keterangan
Diperoleh

1 Ahimsa 75 68,75 Tidak Tuntas
2 Akmal 75 75 Tuntas
3 Alifah Nur K 75 81,25 Tuntas
4 Ananda Ramadani 75 81,25 Tuntas
5 Devinta Aprilia D.S 75 81,25 Tuntas
6 Dwiky Ibnu F 75 68,75 Tidak Tuntas
7 Eka Dwi Susanti 75 68,75 Tidak Tuntas
8 Fadel GAF 75 87,5 Tuntas
9 Fajar Rahmadani 75 75 Tuntas
10 Farel Rivai 75 75 Tuntas
11 Farid Nur H 75 75 Tuntas
12 Fauziah Rana A 75 87,5 Tuntas
13 Firgiawan 75 81,25 Tuntas
14 Imam Firdaus S 75 81,25 Tuntas
15 Indah Zalwa N.O 75 93,75 Tuntas
16 Isnaeny Zenny N.F 75 93,75 Tuntas
17 Juni Areva Nur Ahisa 75 87,5 Tuntas
18 Muhammad Hilmi Mahrus 75 87,5 Tuntas
19 Mutiara Cahya R 75 75 Tuntas
20 Naufal Putra A 75 93,75 Tuntas
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21 Navissa Qabaus Sahan Ara 75 100 Tuntas
22 Nitya Sahwa Bita 75 75 Tuntas
23 Nova Laela Caesarea 75 87,5 Tuntas
24 Pradifta Wahyu L 75 81,25 Tuntas
25 Ratih Amaliah 75 100 Tuntas
26 Raysan Dewanda S 75 75 Tuntas
27 Rezha Nurjanah 75 100 Tuntas
28 Risa Muri R 75 75 Tuntas
29 Salsabila Assyifa A 75 81,25 Tuntas
30 Satrio Wahyu Aji 46 75 Tuntas
31 Yuliana 75 93,75 Tuntas
32 Zulkipli Hanif 75 100 Tuntas
Skor Yang Diperoleh 2662.5
Nilai Rata-Rata 83.2
Nilai Terendah 68.75
Nilai Tertinggi 100
Tuntas/ Tidak Tuntas 29/3
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Hasil Preetest Peer-Assessment Berbentuk Angket

No Nama Siswa Nilai Diperoleh Keterangan
1 Ahimsa 50 C
2 Akmal 56 C
3 Alifah Nur K 99 A
4 Ananda Ramadani 70 B
5 Devinsa Aprilia D.S 56 C
6 Dwiky lbnu F 58 Cc
7 Eka Dwi Susanti 70 B
Fadel GAF 73 B
9 Fajar Rahmadani 73 B
10 | Farel Rivai 80 B
11 Farid Nur H 73 B
12 | Fauziah Rana A 56 C
13 | Firgiawan 71 B
14 | Imam Firdaus S 44 C
15 | Indah Zalwa N.O 92 A
16 Isnaeny Zenny N.F 63 B
17 | Juni Areva Nur Ahisa 64 B
18 | Muhammad Hilmi Mahrus 44 C
19 . | Mutiara Cahya R 57 C
20, | Naufal.Putra A 42 C
21 | Navissa Qabaus Sahan Ara 56 C
22 | Nitya Sahwa Bita 77 B
23 | Nova Laela Caesarea 99 A
24 | Pradifta Wahyu L 60 C
25 | Ratih Amaliah 74 B
26 | Raysan Dewanda S 55 C
27 | Rezha Nurjanah 65 B
28 | RisaMuriR 45 C
29 | Salsabila Assyifa A 70 B
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30 | Satrio Wahyu Aji 49 C
31 | Yuliana 65 B
32 | Zulkipli Hanif 53 C
Skor Yang Diperoleh 2059

Nilai Rata-Rata 64.34/B

Nilai Tertinggi 99

Nilai Terendah 42

Tuntas (> B) / Tidak Tuntas (< B) 17/15

Hasil Posttest Peer-Assessment Berbentuk Angket

No Nama Siswa Nilai Diperoleh Keterangan
1 Ahimsa 82 A
2 Akmal 76 B
3 Alifah Nur K 99 A
4 Ananda Ramadani 83 A
5 Devinsa Aprilia D.S 76 B
6 Dwiky Ibnu F 68 B
7 Eka Dwi Susanti 70 B
Fadel GAF 83 A
9 Fajar Rahmadani 73 B
10 /| Farel Rivai 90 A
11 Farid Nur H 83 A
12 | Fauziah Rana A 78 B
13 | Firgiawan 82 A
14 | Imam Firdaus S 85 A
15 | Indah Zalwa N.O 95 A
16 Isnaeny Zenny N.F 70 B
17 | Juni Areva Nur Ahisa 84 A
18 | Muhammad Hilmi Mahrus 74 B
19 | Mutiara Cahya R 77 B
20 | Naufal Putra A 82 A
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21 | Navissa Qabaus Sahan Ara 79 B
22 | Nitya Sahwa Bita 85 A
23 | Nova Laela Caesarea 99 A
24 | Pradifta Wahyu L 82 A
25 | Ratih Amaliah 85 A
26 | Raysan Dewanda S 85 A
27 | Rezha Nurjanah 76 B
28 Risa Muri R 69 B
29 | Salsabila Assyifa A 83 A
30 | Satrio Wahyu Aji 77 B
31 | Yuliana 74 B
32 | Zulkipli Hanif 77 B
Skor Yang Diperoleh 2581

Nilai Rata-Rata 80.66/ A

Nilai Tertinggi 99

Nilai Terendah 68

Tuntas (> B) / Tidak Tuntas (< B) 32/0
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Hasil Preetest Self-Assessment Berbentuk Angket

No Nama Siswa Nilai Diperoleh Keterangan
1 Ahimsa 54 C
2 Akmal 70 B
3 Alifah Nur K 89 A
4 Ananda Ramadani 68 B
5 Devinsa Aprilia D.S 55 C
6 Dwiky Ibnu F 40 D
7 Eka Dwi Susanti 57 C
Fadel GAF 70 B
9 Fajar Rahmadani 74 B
10 | Farel Rivai 73 B
11 | Farid Nur H 45 C
12 | Fauziah Rana A 73 B
13 | Firgiawan 75 B
14 | Imam Firdaus S 40 D
15 | Indah Zalwa N.O 50 C
16 Isnaeny Zenny N.F 79 B
17 | Juni Areva Nur Ahisa 70 B
18 | Muhammad Hilmi Mahrus 65 B
19 /| Mutiara Cahya R 34 D
20 | Naufal Putra A 37 D
21 Navissa Qabaus Sahan Ara 86 A
22 | Nitya Sahwa Bita 80 B
23 | Nova Laela Caesarea 88 A
24 | Pradifta Wahyu L 83 A
25 | Ratih Amaliah 77 B
26 | Raysan Dewanda S 75 B
27 | Rezha Nurjanah 65 B
28 | RisaMuriR 56 C
29 | Salsabila Assyifa A 44 C
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30 | Satrio Wahyu Aji 46 C
31 | Yuliana 64 B
32 | Zulkipli Hanif 67 B
Skor Yang Diperoleh 2049

Nilai Rata-Rata 64.03/B

Nilai Tertinggi 89

Nilai Terendah 34

Tuntas (> B) / Tidak Tuntas (< B) 20/12

Hasil Posttest Self-Assessment Berbentuk Angket

No Nama Siswa Nilai Diperoleh Keterangan
1 Ahimsa 85 A
2 Akmal 82 A
3 Alifah Nur K 99 A
4 Ananda Ramadani 75 B
5 Devinsa Aprilia D.S 76 B
6 Dwiky Ibnu F 77 B
7 Eka Dwi Susanti 76 B
Fadel GAF 81 A
9 Fajar Rahmadani 86 A
10 /| Farel Rivai 86 A
11 Farid Nur H 76 B
12 | Fauziah Rana A 83 A
13 | Firgiawan 80 B
14 | Imam Firdaus S 74 B
15 | Indah Zalwa N.O 78 B
16 Isnaeny Zenny N.F 89 A
17 | Juni Areva Nur Ahisa 86 A
18 | Muhammad Hilmi Mahrus 76 B
19 | Mutiara Cahya R 70 B
20 | Naufal Putra A 73 B
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21 | Navissa Qabaus Sahan Ara 95 A
22 | Nitya Sahwa Bita 92 A
23 | Nova Laela Caesarea 99 A
24 | Pradifta Wahyu L 98 A
25 | Ratih Amaliah 98 A
26 | Raysan Dewanda S 89 A
27 | Rezha Nurjanah 78 B
28 Risa Muri R 75 B
29 | Salsabila Assyifa A 74 B
30 | Satrio Wahyu Aji 77 B
31 | Yuliana 77 B
32 | Zulkipli Hanif 79 B
Skor Yang Diperoleh 2639

Nilai Rata-Rata 82471 A

Nilai Tertinggi 99

Nilai Terendah 70

Tuntas (> B) / Tidak Tuntas (< B) 32/0
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Hasil Preetest Self-Regulation Berbentuk Angket

No Nama Siswa Nilai Diperoleh Keterangan

1 Ahimsa 54,4 Sedang

2 Akmal 54,4 Sedang

3 Alifah Nur K 88,3 Sangat Tinggi

4 Ananda Ramadani 88,3 Sangat Tinggi

5 Devinsa Aprilia D.S 88,3 Sangat Tinggi

6 Dwiky Ibnu F 76,6 Tinggi

7 Eka Dwi Susanti 71,6 Tinggi
Fadel GAF 75,0 Tinggi

9 Fajar Rahmadani 71,6 Tinggi

10 | Farel Rivai 86,6 Sangat Tinggi

11 | Farid Nur H 35,0 Rendah

12 Fauziah Rana A 83,3 Sangat Tinggi

13 | Firgiawan 75,0 Tinggi

14 | Imam Firdaus S 83,3 Sangat Tinggi

15 | Indah Zalwa N.O 35,0 Rendah

16 Isnaeny Zenny N.F 86,6 Sangat Tinggi

17 | Juni Areva Nur Ahisa 78,3 Tinggi

18 | Muhammad Hilmi Mahrus 83,3 Sangat Tinggi

19 /| Mutiara Cahya R 81,6 Sangat Tinggi

20 | Naufal Putra A 81,6 Sangat Tinggi

21 Navissa Qabaus Sahan Ara 54,4 Sedang

22 | Nitya Sahwa Bita 40,0 Rendah

23 | Nova Laela Caesarea 88,3 Sangat Tinggi

24 | Pradifta Wahyu L 73,3 Tinggi

25 | Ratih Amaliah 78,3 Tinggi

26 | Raysan Dewanda S 50,0 Sedang

27 | Rezha Nurjanah 63,3 Tinggi

28 | RisaMuriR 41,6 Sedang

29 | Salsabila Assyifa A 81,6 Sangat Tinggi
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30 | Satrio Wahyu Aji 63,3 Tinggi
31 | Yuliana 73,3 Tinggi
32 | Zulkipli Hanif 63,3 Tinggi
Skor Yang Diperoleh 2248.8

Nilai Rata-Rata 70.27/ Tinggi

Nilai Tertinggi 88.3

Nilai Terendah 35
ST/T/S/R/SR 12/12/5/310

Hasil Posttest Self-Regulation Berbentuk Angket

No Nama Siswa Nilai Diperoleh Keterangan
1 Ahimsa 68,3 Tinggi
2 Akmal 88,3 Sangat Tinggi
3 Alifah Nur K 91,6 Sangat Tinggi
4 Ananda Ramadani 93,3 Sangat Tinggi
5 Devinsa Aprilia D,S 91,6 Sangat Tinggi
6 Dwiky Ibnu F 81,6 Sangat Tinggi
7 Eka Dwi Susanti 83,3 Sangat Tinggi
Fadel GAF 85 Sangat Tinggi
9 Fajar Rahmadani 76,6 Tinggi
10 /| Farel Rivai 88,3 Sangat Tinggi
11 Farid Nur H 85 Sangat Tinggi
12 | Fauziah Rana A 83,3 Sangat Tinggi
13 | Firgiawan 76,6 Tinggi
14 Imam Firdaus S 86,6 Sangat Tinggi
15 | Indah Zalwa N,O 91,6 Sangat Tinggi
16 Isnaeny Zenny N,F 86,6 Sangat Tinggi
17 | Juni Areva Nur Ahisa 81,6 Sangat Tinggi
18 | Muhammad Hilmi Mahrus 86,6 Sangat Tinggi
19 | Mutiara Cahya R 86,6 Sangat Tinggi
20 | Naufal Putra A 83,3 Sangat Tinggi
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21 | Navissa Qabaus Sahan Ara 86,6 Sangat Tinggi
22 | Nitya Sahwa Bita 76,6 Tinggi
23 | Nova Laela Caesarea 91,6 Sangat Tinggi
24 | Pradifta Wahyu L 95 Sangat Tinggi
25 | Ratih Amaliah 86,6 Sangat Tinggi
26 | Raysan Dewanda S 76,6 Tinggi
27 | Rezha Nurjanah 86,6 Sangat Tinggi
28 | RisaMuriR 78,3 Tinggi
29 | Salsabila Assyifa A 86,6 Sangat Tinggi
30 | Satrio Wahyu Aji 73,3 Tinggi
31 | Yuliana 86,6 Sangat Tinggi
32 | Zulkipli Hanif 88,3 Sangat Tinggi

Skor Yang Diperoleh

2708.4

Nilai Rata-Rata

84.64 / Sangat Tinggi

Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 68.3
ST/T/S/R/SR 25/7/0/0/0
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Daftar Guru MTs Negeri 3 Sleman Yogyakarta 2019-2020

Jabatan/ Bidang

No Nama . Status Sertifikasi
Studi
e . | Kepala Madrasah dan
1 Dra. :ajlﬁ(?: :na:ryatl Guru limu PNS Sudah
Y Pengetahuan Sosial
- Guru limu
2 Drs. Boidi Pengetahuan Sosial PNS Sudah
3 | Dra. Hj. Badriyah Guru Pendidikan PNS Sudah
Kewarganegaraan
. - Waka Humas dan
4 Dragiip P"’Tdm' Guru Bimbingan dan PNS Sudah
Sulastri .
Konseling
Padno Sugiyanto, Waka Sarpras dan
5 S.Pd Guru Seni Budaya PNS Sudah
6 DI i Guru Matematika PNS Sudah
Barokah
7 Dra. Sri Mulyani Guru Matematika
8 Masruri, S.Pd.1 Guru Keterampilan PNS Sudah
9 S Surr':/?rgil, R Guru IPA Biologi PNS Sudah
Abdul Haris Guru llmu
10 Sujarwo, S.Ag Pengetahuan Sosial PNS Sudah
11 LasmISV\Iizahyunl, Guru Biologi PNS Sudah
12 Khoirul Fikri, S.Ag Guru Matematika PNS Sudah
13 SubonoSVF\)lglublna, Guru Bahasa Inggris PNS Sudah
14 Hj. Suarni, S.Pd Guru Keterampilan PNS Sudah
15 Susilowati, S.Pd Guru Figh PNS Sudah
16 | SMNGCT0 | Gury Agidah Akhlak | PNS Sudah
Herni Sudartiningsih, Guru llmu
17 S.Pd.l Pengetahuan Sosial PNS Sudah
18 Ay EmSVl\Dlégunartl, Guru Penjaskes PNS Sudah
Miftakhul ! ]
19 Arabanginah, S.Ag Guru IPA Biologi PNS Sudah
50 Nurvam-Kusmadi, Guru Bah_asa PNS Sudah
S.Pd Indonesia
21 Umu Hani, S.Pd Waka Kurikulum PNS Sudah
22 Suyatman, S.Pd Waka Kesiswaan PNS Sudah
23 Akun,S.Pd Guru Bahasa PNS Sudah
Indonesia
24 Iffah Jauhari Guru lmu . PNS Sudah
Pengetahuan Sosial
Nur Hudariyanto, Guru Agidah Akhlak
25 S.Pd.| dan Figh PNS Sudah
Deti Prasetya .
26 Ningrum, S.Pd Guru Bahasa Inggris Non-PNS Belum
27 Muﬂlhaglr;le mah, Guru Bahasa Inggris Non-PNS Belum
28 | Tutut Indrayani, S.Pd Guru Bahasa Jawa Non-PNS Belum




LAMPIRAN |23

Syaiful Musthafa,

Guru Sejarah

29 S.Pd Kebudayaan Islam Non-PNS Belum
30 le Sofian Guru Pendidikan Non-PNS Belum
Sugiyanto, S.Pd Kewarganegaraan
Muhammad
31 Aunorrohim, S.Pd Guru TIK Non-PNS Belum
32 | Hilda Gressila, S.Pd Guru Bahasa Arab Non-PNS Belum
33 Rachng |P—Idan|fah, Guru Bahasa Arab Non-PNS Belum
34 | Syukron Ro’al Fadli Guru Tahfidz Non-PNS Belum
35 Lu’luatul Fatihah Guru Tahfidz Non-PNS Belum
36 Zulkarnaen Guru Tahfidz Non-PNS Belum
37 Siti Maimunah Guru Tahfidz Non-PNS Belum
38 Ika Zulfa Guru Tahfidz Non-PNS Belum
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Uraian Kompetensi Inti Untuk SMP/MTs

KOMPETENSI INTI KELAS
Vil

KOMPETENSI INTI KELAS
VI

KOMPETENSI
INTI KELAS IX

1. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

1. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya

1. Menghargai dan
menghayati
ajaran agama
yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati
perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi  secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam  jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

2.Menghargai dan menghayati
perilaku  jujur,  disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.Menghargai  dan
menghayati
perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (toleransi,
gotong royong),
santun, percaya
diri, dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

3.Memahami pengetahuan
(faktual,  konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, ‘teknologi, -seni,
budaya.terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan © rasa  ingin
tahunya  tentang  ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan  kejadian
tampak mata

3.Memahami dan
menerapkan
pengetahuan
(faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi,  seni,
budaya  terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

4. Mencoba, mengolah,
dan menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai

4. Mengolah, menyaji,
dan menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai

4, Mengolah,
menyaji,

dan menalar
dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi,
dan
membuat)  dan
ranah
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dengan yang dipelajari dengan yang dipelajari abstrak (menulis,
di sekolah dan sumber di sekolah dan sumber membaca,

lain yang sama dalam lain yang sama dalam menghitung,
sudut pandang/teori sudut pandang/teori menggambar, dan
mengarang)
sesuai

dengan yang
dipelajari

di sekolah dan
sumber

lain yang sama
dalam

sudut
pandang/teori
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Matrik Daftar KKM Seluruh Mata Pelajaran

Kompetensi
No Mata Pelajaran
Sikap Pengetahuan Ketrampilan
KELOMPOK A
1 Pendidikan .Agama dan
Akhak Mulia
a. Qur’an Hadist B & &
b. Aqidah Akhlak = & &
c. Fikih B S S
4 SKI B 75 75
2 PPKN B 75 75
3 | Bahasa Indonesia B 75 75
4 | Matematika B 75 75
5 IImu Pengetahuan Alam B 75 75
6 | Ilmu Pengetahuan Sosial B 75 75
7 | Bahasa Inggris B 75 75
8 Bahasa Arab B 75 75
KELOMPOK B
1 PJOK B 75 75
2 | Seni Budaya B 75 75
3 | Prakarya B 75 75
4 | Muatan Lokal:
a. Bahasa Jawa B 75 75
b. Tahsin dan Tahfidz




Bentuk dan Format Instrumen Preetest (Tes Tertulis Pilihan Ganda)
Nama : Nawige. Qe beug T .

Kelas : V,@ .0
No. Absen : 2!
Topik

Pilihlah salah satu jawaban a, b, ¢, d dan e yang dianggap benar dan disertai

dengan alasannya!

1. Dari kisah Hatim al-Asham, yang mencerminkan manfaat sikap tawakal
adalah...
\?\. Ketika sang raja dan pasukannya memberikan sekantong emas
b. Ketika anak gadis Hatim al-Asham berdoa kepada Allah
ﬂ c. Ketika si gadis masuk ke kamarnya sambal menangis
d. Ketika Hatim al-Asham pergi untuk menunaikan ibadah Haji
e. Ketika sang pemimpin negeri sedang meninjau kondisi rakyatnya
2. Dari contohperilakwberikut ini, yang mencerminkan'sikap syukur adalah.. .
a. Datang tepat waktu, bekerja dengan rajin, dan berdoa sebelum makan
\(5_ Selalu mengucapkan “Alhamdulillah”, berdo’a sebelum makan, dan
rajin untuk bersedekah
/( c. Berdoa sebelum makan, bertaubat kepada Allah, dan rajin untuk
bersedekah
d,. Tidur dengan ferafur, bertaubat kepada, Allah, dan-selalu mengucapkan
“Albamduililtah™
e. Mengenakan pakaianbary, rajinuntik bersedékah, dan berdo’a sebelum
makan
Beberapa hari yang lalu, Rozi adalah anak yang rajin dalam belajar, dia
/@ selalu menyempatkan diri untuk belajar pada saat malam hari sebelum tidur.

o

Rozi percaya bahwa yang dia lakukan akan sia-sia apabila tidak diiringi

dengan berdo’a dan memohon kepada Allah SWT untuk mendapatkan nilai
yang terbaik.




Potongan cerita yang digaris bawahi tersebut, merupakan contoh perilaku

yang mencerminkan sikap...

a. Ikhtiar ~& Tawakal
b. Syukur e. Fatonah
¢. Qona’ah

4. Menahan diri dari sifat kegundahan dan usaha seorang hamba untuk
mendapatkan apa yang dia inginkan. Merupakan pengertian dari...
A a. Ikhtiar dan tawakal d. Syukur dan qona’ah
b. Sabar dan tawakal e. Syukur dan ikhtiar
Y Sabar dan ikhtiar
5. Dari contoh perilaku berikut ini, yang mencerminkan sikap sabar dan ﬂ&ﬁm
adalah...
a. Menolong teman yang susah dan memberikan pujian kepada Allah
/( T}( Tidak mudah untuk marah dan rajin mengerjakan tugas sekolah
c. Menolong teman yang susah dan tidak mudah untuk marah
d. Berusaha menjadi siswa terbaik dan selalu berdoa kepada Allah
e. Selalu berkhusnuzhon kepada Allah dan tidak mudah putus asa
6. Seorang hamba yang giat belajar untuk mendapatkan nilai terbaik di kelas
% merupakan penjelasan.dari sikap. ..

a. Qona’ah d. Sabar
*’f\ Ikhfiar \ i e. Tawakal
Cay, Syukur

7. Berikut ini, yang merupakan pengertian dari‘sikap qona’ah adalah. ..
a. Mengucapkan “Assalamiralaikum? sebelim masuk ke dalam kelas
ﬁ T{ Menerima ketentuan Allah dengan tidak berkeluh kesah
c. Selalu mencuci bersih tangan ketika hendak makan ‘
d. Selalu berwudhu sebelum melaksanakan ibadah sholat berjama’ah
€. Memberikan hadiah kepada teman berupa baju baru
8. Dari penjelasan di bawah ini, yang merupakan dampak positif dari sikap
qona’ah adalah...
N Selalu tersenyum ketika mendapatkan masalah



Dapat terjauh dari sikap tamak

Menimbulkan perasaan yang selalu bahagia

Menimbulkan keinginan untuk selalu disiplin

Dapat selalu bersyukur kepada Allah -
Dapat menahan diri dari sifat emosi ketika mandapatkan cobaan.

o p o o

Merupakan dampak positif dari sikap...
a. Syukur ¢. Tawakal e. Sabar
b. Qona’ah }(Ikhilal‘

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Bentuk dan Format Instrumen Postfest (Tes Tertulis Pilihan Ganda)
Nama :NoUsu Qdus Welnsn A Kelas : vL({| p
No. Absen  :2\ Topik :

Pilihlah salah satu jawaban 4, b, ¢, d dan e yang dianggap benar dan disertai

dengan alasannya!

1. Dari kisah Hatim al-Asham, yang mencerminkan sikap tawakal adalah...
¥ Ketika anak gadis Hatim al-Asham berdoa kepada Allah
b. Ketika sang raja dan pasukannya memberikan sekantong emas

/ﬁ c. Ketika Hatim al-Asham pergi untuk menunaikan ibadah Haji

d. Ketika sang pemimpin negeri sedang meninjau kondisi rakyatnya
e. Ketika si gadis masuk ke kamarnya sambal menangis .

2. Dari contoh perilaku berikut ini, yang mencerminkan sikap ikhtiar adalah. ..
a. Datang tepat waktu, bekerja dengan rajin, dan berdoa sebelum makan
¥ Tekun dalam belajar, datang tepat waktu, dan bekerja dengan rajin
c. Berdoa sebelum makan, bertaubat kepada Allah, tidur dengan teratur

/g d. Tidur dengan teratur, bertaubat kepada Allah, berdoa sebelum belajar
€. Mengenakan pakaian baru, rajin untuk bersedekah, selalu membantu
teman

3. Beberapa hari yang lalu, Rozi mengalami kecelakaan dikarenakan
mengendarai motor dengan. kecepatan yang tinggi. Atas kecelakaan
tersebut, Rozi mengalami kelumpuhan yang membuatnya tidak bisa
berjalan lagi Akan tetapiy Rozi'dengan ikhlas ménerinia keadaan tersebut
tanpa mengeluh dan tefap semangat dalam menjalani hidupnya.
Potongan cerita tersebut, merupakan contoh perilaku yang mencerminkan
sikap... ‘
a. Tawakal c. Syukur e. Fatonah
b. Ikhtiar K Qona’ah



4. Usaha seorang hamba untuk mendapatkan apa yang dia inginkan dan
menahan diri dari sifat kegundahan. Merupakan pengertian dari. ..

a. Syukur dan qona’ah d. Ikhtiar dan tawakal
b. Syukur dan ikhtiar e. Sabar dan tawakal
%! Ikhtiar dan sabar A

5. Dari contoh perilaku berikut ini, yang mencerminkan sikap sabar dan syukur
adalah...

Menolong teman yang susah dan tidak mudah untuk marah

Tidak mudah untuk marah dan memberikan pujian kepada Allah

Menolong teman yang susah dan memberikan pujian kepada Allah

Selalu berkhusnuzhon kepada Allah dan tidak mudah putus asa

e. Berusaha menjadi siswa terbaik dan selalu berdoa kepada Allah

o R

6. Seorang hamba yang menyerahkan, mempercayakan, dan mewakilkan
urusannya hanya kepada Allah merupakan penjelasan dari sikap...
a. Syukur d. Sabar
¥ Tawakal e. Ikhtiar /%
¢. Qona’ah

7. Berikut ini, yang merupakan pengertian dari sikap syukur adalah. ..
a. Memberikan hadiah kepada teman berupa baju baru
% Memberikan pujian kepada | Allah dengam mengucapkan

“Alhamdulillah™ X
¢. -Selalu mencuci bersih-tangan ketika bendak imakan
d. Selalu berwudhu sebelum melaksanakanidbadah shelat berjama’ah |
e. Mengueapkan “Agsalamu’alaiku

n’” sebelwm masuk ke ‘dalam kelas

8. Dari penjelasan @i bawali iniy/yan$, méitipakin dampak positif dari sikap
ikhtiar adalah...
a. Dapat selalu bersyukur kepada Allah
K Dapat meningkatkan semangat untuk bekerja )
¢. Menimbulkan perasaan yang selalu bahagia A
d. Menimbulkan keinginan untuk selalu disiplin
e. Selalu tersenyum ketika mendapatkan masalah



9. Dapat menerima takdir yang telah ditetapkan Allah dan tidak mudah
mengeluh atas apa yang menimpa hidup kita, merupakan dampak positif
dari sikap...

a. Tawakal d. Syukur 3
b. Sabar % Qona’ah

c. Ikhtiar ﬂ
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

A. Kunci Jawaban
No Seoal | 1 2 2 e 6
Jawaban | a | b J I e [ B b b | E

B. Pedoman Penskoran

Memperoleh skor pada hasil preefest dengan menggunakan rumus

Y. jawaban tes yang benar
Y. skor nilai tertinggi

x100 %

Skor hasil tes =

Dengan KKM = 75, maka hasil preetest dikatakan Iulus sesuai dengan
standar KKM

Setiap butir soal kognitif mengacu pada tahap inquiry terbimbing dan
tingkat kesulitan soal sesuai KKO pada Taksonomi Bloom. Adapun
kriteria skor sebagai berikut

Tingkatan
No [ Sont | Som | O | oo | Tnauiry
| Low | High
N A Berzl(z}:san sfx; Cc4 M;“E::hkm
g )46 Be;c;m S}) ;1 & Menii::;l:hﬁkasi
3| % Berzl(zsan si;l C4 hﬁf:n};ﬁ:ngig?:
e Beri)](;san scl);l - Meni::;zgkaﬁ




PENILAIAN TEMAN SEJAWAT (PEER-ASSESSMENT)

Petunjuk Penggunaan:

1.

Instrument self-assessment ini digunakan pendidik untuk menilai
keaktifan siswa selama pembelajaran pada materi “tawakal, ikhtiar,
syukur, sabar dan qona’ah”.

Instrument peer-assessment ini juga digunakan untuk menilai
pertumbuhan self-regulation siswa selama pembelajaran Agidah
Akhlak.

Instrument peer-assessment ini akan diberikan kepada siswa untuk
menilai temannya selama mengikuti pembelajaran di kelas

Bacalah pernyataan dengan cermat dan teliti sebelum melakukan
penilaian

Isilah identitas dengan lengkap sebelum melakukan penilaian

Isilah instrument penilaian ini berdasarkan keadaan yang sebenarnya.
Instrument penilaian ini menggunakan penskoran dengan skala 1-4.
Berilah tanda checklist () pada kolom penilaian sesuai dengan
Kriteria.

Hanya diperkenankan untuk memberikan satu pilihan-skor.




DAFTAR INSTRUMEN PEER-ASSESSMENT

Model Classroom Assessment Berbasis Inkuiri Untuk
Menumbuhkan Self-Regulation Siswa

“Tawakal, Ikhtiar, Syukur, Sabar, dan Qona’ah”

Periksa terlebih dahulu lembaran penilaian ini!

Instrumen self-assessment terdiri dari:

1. Kisi-Kisi Instrumen Peer-Assessment
2. Lembar Instrumen Peer-Assessment
3. Rubrik & Pedoman Penskoran Instrumen Peer-Assessment
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PENILAIAN DIRI (SELF-ASSESSMENT)

Petunjuk Penggunaan:

1.

Instrument self-assessment ini digunakan pendidik untuk menilai
proses pembelajaran siswa pada materi “tawakal, ikhtiar, syukur, sabar
dan gona’ah”.

Instrument self-assessment ini  juga digunakan untuk menilai
kemampuan self-regulation siswa selama pembelajaran Agidah
Akhlak.

Instrument self-assessment ini akan diberikan kepada siswa untuk
menilai dirinya sendiri selama mengikuti pembelajaran.

Bacalah pernyataan dengan cermat dan teliti sebelum melakukan
penilaian

Isilah identitas dengan lengkap sebelum melakukan penilaian

Isilah instrument penilaian ini berdasarkan keadaan yang sebenarnya.
Instrument penilaian ini menggunakan penskoran dengan skala 1-4.
Berilah tanda checklist () pada kolom penilaian sesuai dengan
Kriteria.

Hanya diperkenankan untuk memberikan satu pilihan-skor.




DAFTAR INSTRUMEN SELF-ASSESSMENT

Model Classroom Assessment Berbasis Inkuiri Untuk
Menumbuhkan Self-Regulation Siswa

“Tawakal, Ikhtiar, Syukur, Sabar, dan Qona’ah”

Periksa terlebih dahulu lembaran penilaian ini!

Instrumen self-assessment terdiri dari:

1. Kisi-Kisi Instrumen Self-Assessment
2. Lembar Instrumen Self-Assessment
3. Rubrik & Pedoman Penskoran Instrumen Self-Assessment
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Nama Sekolah

Alamat Sekolah:
Diisi Pada Tanggal

Nama Siswa

ANGKET SELF-REGULATION SISWA

1 Ayuva dolg

Prefest
o WV 2 6 loman

1. Berikan pilihan anda pada kolom yang disediakan, dengan memberi tanda Checklist ()! Terkait
dengan kegiatan yang Anda alami dalam pembelajaran Agidah Akhlak khususnya materi Qona’ah,

Sabar, Tawakkal, Tkhtiar, dan Syukur. Berikan pilihan anda pada kolom yang disediakan!

Angket ini memiliki empat jawaban dengan keterangan sebagai berikut:

SS
S

: Sangat Setuju KS : Kurang Setuju
: Setuju TS : Tidak Setuju

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon Anda terhadap penilaian hasil belajar
Agidah Akhlak selama digunakan dalam pembalajaran.

3. Atas kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.
No - Pernyataan = iiige Javaban
SS|S|KS|TS
I Saya akan bersemangat, jika guru Agidah Akhlak memberikan saya
kesempatan untuk menyampaikan pendapat dalam proses pembelajaran .
) Penjelasan dari guru Agidah Akhlak sangat mudah untuk saya pahami, b
- dan membuat saya semangat dalam belajar
3 Memecahkan persoalan / permasalahan.yang diberikan oleh guru secara
mandiri membuat saya lebih cepat memahami mengenai pembelajaran e
4 Sering memberikan pendapat setelah selesai pembelajaran membuat saya
terbiasa menyimpulkan materi Aqidah Akhlak yang telah‘dipelajari L
L5 | Mendapatkan nilai setelah mengikuti tes membuat saya mengetahui L
tingkat pemahaman Aqidah Akhlak yang saya miliki
5 Saya menyukai, penilaian dalam bentuk-tes tertulis.seperti pilihan ganda -
: yang diberikan oleh’gurrAgidah Akhlak
7 | Sayaberusaha jujur ketika diminta unfuk menilai diri saya sendiri v
g | Sayaberusaha menerima masukan yang diberikan olgh feman saya, dan o
' | berusahawntukdberubah menjadi lebih baikagi '
Pelaksanaan penilaian-ketika di/kelas” selalu "dilaknkan' oléh "guru
9 | sehingga membuat saya selalu ingat mengenai materi pembelajaran yang
telah dipelajari k.
Penjelasan yang diberikan oleh guru Aqidah Akhlak setelah saya
10 | menyelesaikan tugas, membuat saya semakin memahami materi yang | ' oy
telah dipelajari
Bapak/Ibu guru Agidah Akhlak selalu menuntut saya untuk menemukan
IT | jawaban dari permasalahan yang diberikan mengenai materi yang sedang =
dipelajari




Saya senang jika guru Aqidah Akhlak selalu memberikan kepada saya

i untuk memberikan pendapat mengenai materi yang sedang dipelajari
Saya setuju jika guru Aqidah Akhlak menerapkan sebuah b
13 | entuk penilaian (tes) yang dapat mengembangkan pemahaman saya

dalam proses pembelajaran

Responden,




Posy bt

ANGKET SELF-REGULATION SISWA

Nama Sekolah - MTEN 3 Slevon

Alamat Sekolah:

Diisi Pada Tanggal ~ : - Sepéumber oty : ,
Nama Siswa : Nt Qabae  Sobon b

1. Berikan pilihan anda pada kolom yang disediakan, dengan memberi tanda Checklist ()! Terkait
dengan kegiatan yang Anda alami dalam pembelajaran Agidah Akhlak khususnya materi Qona’ah,
Sabar, Tawakkal, Ikhtiar, dan Syukur. Berikan pilihan anda pada kolom yang disediakan!

Angket ini memiliki empat jawaban dengan keterangan sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju KS : Kurang Setuju
S : Setuju TS : Tidak Setuju

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon Anda terhadap penilaian hasil belajar
Agidah Akhlak selama digunakan dalam pembalajaran.

3. Atas kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.

] Pilihan Jawaban |
No Pernyataan SS|S [KS TS
~Saya akan bersemangat, jika guru Agidah Akhlak memberikan saya
il : ; v
kesempatan untuk menyampaikan pendapat dalam proses pembelajaran
5 Penjelasan dari guru Agidah Akhlak sangat mudah untuk saya pahami, 2
- dan membuat saya semangat dalam belajar
5 | Memecahkan persoalan / permasalahan yaig diberikan oleh guru secara | _
mandiri membuat saya lebih cepat memahami mengenai pembelajaran
4 Sering memberikan pendapat setelah selesai pembelajaran membuat saya -
terbiasa menyimpulkan materi Aqidah Akhlak yang telah dipelajari
5 Mendapatkan nilai setelah mengikuti tes membuat saya mengetahui | =
tingkat pemahaman Aqidah Akhlak yang saya miliki
6 Saya menyukai penilaian dalam bentuk-tes tertulis seperti pilihan ganda .
yang diberrkan oleh'gurtrAgidah Akhlak _ :
7 | Sayaberusaha jujur ketika diminta untik penilai diri saya sendiri v
g | Sayaberusaha menerima masukan yang diberikan olgh teman saya, dan 7
_berusaha wntuk bexubalrmenjadi lebih baikAagi '
Pelaksanaan penilaian.Ketika di/kelas” selalu “dilakukan' oleh “guru
9 | sehingga membuat saya selalu ingat mengenai materi pembelajaran yang | e
telah dipelajari
Penjelasan yang diberikan oleh guru Aqgidah Akhlak setelah saya 1
- 10- | menyelesaikan tugas, membuat saya semakin memahami materi yang | <
telah dipelajari
Bapak/Ibu guru Agidah Akhlak selalu menuntut saya untuk menemukan
I | jawaban dari permasalahan yang diberikan mengenai materi yang sedang | v
dipelajari




Saya senang jika guru Agidah Akhlak selalu memberikan kepada saya

= untuk memberikan pendapat mengenai materi yang sedang dipelajari
Saya setuju jika guru Agidah Akhlak menerapkan sebuah b
13 | entuk penilaian (tes) yang dapat mengembangkan pemahaman saya

~dalam proses pembelajaran




MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 3 SLEMAN

ALAMAT : POKOHI, WEDOMARTANI, NGEMPLAK, SLEMAN, D.l YOGYAKARTA 555784
TELEPON : 0274-4531897

~ Website : httor!/mispamolak sleman schid Email ; misngemuolak@vahoo oo.id
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SURAT KETERANGAN

Nomor : B- 19 /MTs.12.03/PP00.5/9/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. Hj. Sri Haryati Handayani

NIP : 19620111 198603 2 001

Pangkat /Golongan : Pembina (IV/a)

Jabatan : Kepala Madrasah

Satuan Kerja : Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Sleman

Menerangkan dengan sesungguhya bahwa:

Nama : Ruly Gusmanto
NIM 17204010148
Program Studi : 52 PAI (Pendidikan Agama Islam)

Perguruang Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Berdasarkan surat DekanmmFakultas  Tarbiyahwwdan Keguruan Nomor B-
615/Un.02/DT/PG.00/5/2019 tanggal 22 Mei 2019 perihal Permohonan lzin Penelitian,
dengan ini mahasiswa tersebut di atas telah 'selesai melaksanakan penelitian, guna
menyusun tesis dengan judul "EFEKT/VITAS MODEL CLASSROOM ASSESMENT
BERBASIS INQUIRY TERBIMBING UNTUK MENUMBUHKAN SELF REGULATION
SISWA” dengan metode Observasi, Wawancara dan Dokumentasi, mulai tanggal 15
Agustus 2019 sampai dengan 15 September 2019 di MTsN 3 Sleman.

Demikian Surat Keterangandini dibuat,@agar dapat digunakamsebagaimana mestinya.

_ Slem_a_n,S September 2019




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SLEMAN

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 3 SLEMAN
Alamar: Pokoh, Wedomartani, Ngemplak, Sleman Teip.0274-4331897, Kode Pos 55584
Website: www.mtsngemplak-sleman.sch.id E-mail: misngemplak@yahoo.co.id

SURAT TUGAS
No. : .. 2, L0R.ZLLBI vg/@d fRorg

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra.Hj.Sri Haryati Handayani
NIP : 19620111 198603 2 001
Pangkat/Gol/Ruang : Pembina/ IV a
Jabatan : Kepala Madrasah
Unit kerja : MTs Negeri 3 Sleman
Menugaskan:
Nama : Ruly Gusmanto
NIM. : 17204010148
Jurusan/ Fakultas : PAT/ Tarbiyah
Semester 14
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk melakukan kegiatan penelitian Tesis, dengan rincian sebagai berikut :
Jumlah
No Uraian kegiatan Tempab_’ L Volume Satus?n
Instansi | bulan, Tahun : Hasil
Kegiatan
1 | Penelitian Tesis dengan judul:“ Efektifitas 15 Agustus
Moadel Classroom Assesment Berbasis MTsN3 |sd 15 1 ks Na.s;kah
Inquiry Untuk Menumbuhkan Self Sleman September Tesis
Regulation Siswa” 2019
Jumlah

Demikian Surat Tugas ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




“Tawakal, Ikhtiar, Syukur, Sabar, dan Qona’ah”

SKENARIO PENILAIAN

“Model Classroom Assessment Berbasis Inkuiri Untuk Menumbuhkan Self-

Regulation”

A

Indikator Esensial

Merencanakan beberapa tahap pembelajaran secara umum dalam
menerapkan model classroom assessment yang mengacu pada pendekatan

inkuiri selama pembelajaran Agidah Akhlak pada materi “tawakal, ikhtiar,

syukur,

regulation siswa. Setiap kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran
dengan menerapkan indicator model classroom assessment pada tahap

pendekatan inkuiri yang akan mampu mengamati pertumbuhan self-

regulation.

sabar,

dan Qona’ah” untuk mengamati

pertumbuhan self-

B. Skenario Penilaian “Model Classroom Assessment Berbasis Inkuiri”

kegiatan

No Tahap Keterangan Indicator Fase Self-
Inkuiri Classroom Regulation
Assessment
1 | Orientasi Langkah e Tujuan Self-
pembelajaran pembelaja. | observation
diawali' dengan: ran- " dan
e Informasi ketercapai
topik, an KKM
tujuan e Feed-back
dan target &
hasil learning
belajar progressio
yang n
akan e Self-
dicapai assessmen
e Menjelas t
kan
pokok-
pokok




No

Tahap
Inkuiri

Keterangan

Indicator

Classroom
Assessment

Fase Self-
Regulation

yang
akan
dilakukan
untuk
mencapai
tujuan
dari
pemberia
n
motivasi
e Identifika
Si
kemampu
an awal
siswa
menggun
akan tes

Eksplorasi

e Mengara
hkan
siswa
agar
dapat
membuat
hipotesis
sementar
a

e Pelaksana
an
pembelaj
aran
melalui
tanya
jawab
dan
diskusi
untuk
menggali
informasi

e Tujuan

pembelaja

ran  dan
ketercapai

an KKM

e Collabora

tion

o Self-

assessmen
t

Pembentukan
Konsep

e Secara
berkolom
pok siswa
dapat
menemuk

e Collabora

tion

e Self-

assessmen
t & peer

Self-judgement




No Tahap Keterangan Indicator Fase Self-
Inkuiri Classroom Regulation
Assessment
an konsep assessmen
baru t
menurut e Feed
mereka back&
sendiri learning
serta progressio
dapat n
menjelas
kan
konsep
tersebut.
4 | Aplikasi e Secara e Collabora | Self-reaction
berkelom tion
pok dapat o Self-
menemuk assessmen
an t & peer-
pengetah assessmen
uan baru t
dari e Feed back
permasal &
ahan learning
yang ada progressio
e Mempres n
entasikan
hasil
penemua
n secara
berkelom
pok
e Diberikan
latihan
agar
siswa
dapat
membent
uk
pengetah
uan yang
baru
secara
individu
5 | Penutup Langkah pasca e Collabora
pembelajaran, tion




No Tahap Keterangan Indicator Fase Self-
Inkuiri Classroom Regulation
Assessment
guru bersama o Self-
siswa assessmen
melakukan: t & peer-
e Merevie assessmen
w  hasil t
pembelaj e Feed back
aran yang &
diperoleh learning
e ldentifika progressio
Si n
kemampu
an akhir
siswa
melalui
tes
e Merevie
W proses
pembelaj
aran
melalui
lembar
pengamat

an




C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Model Classroom
Assessment Berbasis Inkuiri

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah > MTs N 3 Sleman

Mata Pelajaran : Akidah Ahlak

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Materi Pokok : Tawakkal, Ikhtiyaar, Shabar, Syukur Dan
Qanaa’ah

Alokasi Waktu : 3 Minggu x 2 Jam pelajaran @ 40Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam sekitarnya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena atau kejadian yang tampak mata.

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengural, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 'mengarang) sesuai
dengan - yang. dipelajari - di - sekolah dan rsumber lain menurut sudut

pandang/teori yang kuat.

B. Kompetensi Dasar
1.2 Menghayati nilai tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan ganaa’ah sesuai
perintah syariat
2.2 Berperilaku tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan ganaa’ah sesuai

perintah syariat



3.2 Memahami pengertian, contoh dan dampak positif sifat tawakkal, ikhtiyaar,

shabar, syukuur dan ganaa’ah

4.2 Menunjukkan contoh-contoh perilaku akhlak terpuji pada diri sendiri

(tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan ganaa’ah)

. Indikator Pencapaian Kompetensi

121

221

3.2.1

3.2.2

3.2.3

3.24

3.2.5
421

4.2.2

4.2.3

Memiliki penghayatan terhadap nilai tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur
dan ganaa’ah sesuai perintah syariat,dalam kehidupan sehari-hari
Menampilkan sikap berpikir kritis dan kreatif serta menunjukan perilaku
tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan ganaa’ah sesuai perintah syariat
dalam kehidupan sehari-hari

Memahami pengertian dari sikap Tawakal, Ikhtiar, Sabar, Syukur, dan
Qona’ah

Memahami dampak positif memiliki akhlak terpuji pada diri sendiri
Membedakan Tawakal, Ikhtiar, Sabar, Syukur, dan Qona’ah

Menyusun contoh-contoh perilaku yang mencerminkan akhlak terpuji
pada diri sendiri

Merancang skema dari akhlak terpuji pada diri sendiri

Menyajikan fakta dan fenomena tentang perilaku tawakkal, ikhtiyaar,
shabar, syukur dan gana’ah

Membuat kesimpulan tentang dampak' positif. akhlak terpuji pada diri
sendiri (tawakal, ikhtiar, sabar, syukur dan gana’ah) dalam kehidupan
sehari-hari

Menunjukkan “._icontoh /bentuk. berakhlak terpujir pada diri sendiri

(tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan gana’ah)

. Materi Pembelajaran

+« Tawakal berasal dari wakala yang berarti menyerahkan, mempercayakan

dan mewakilkan urusan kita kepada orang lain. Dalam kaitan ini

penyerahan tersebut adalah kepada Allah swt.Tujuannya, untuk mendapat

kemashlahatan dan menghilangkan kemudharatan.



R/
A X4

X/
L X4

X/
L X4

Orang yang mempunyai sikap tawakal akan senantiasa bersyukur jika
mendapatkan suatu keberhasilan dari usahanya. Hal ini karena ia menyadari
bahwa keberhasilan itu di dapatkan atas izin dan kehendak Allah.
Sementara itu, jika mengalami kegagalan orang yang mempunyai sifat
tawakal akan senantiasa merasa ikhlas menerima keadaan tersebut tanpa
merasa putus asa dan larut dalam kesedihan karena ia menyadari bahwa
segala keputusan allah pastilah terbaik.

Sedangkan Ikhtiar secara bahasa artinya memilih. Secara istilah ikhtiar
adalah usaha seorang hamba untuk memperoleh apa yang di kehendakinya.
orang yang berikhtiar berarti dia memilih suatu pekerjaan kemudian dia
melakukan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh agar dapat berhasil dan
sukses. Dalam kata lain Ikhtiar adalah berusaha untuk mencapai apa yang
diinginkan, tidak berdiam diri dan berpangku tangan apa lagi lari dari
kenyataan.

Sabar adalah menahan diri dari sifat kegundahan dan rasa emosi, kemudian
menahan lisan dari keluh kesah serta menahan anggota tubuh dari
perbuatan yang tidak terarah. Sabar merupakan salah satu ciri mendasar
orang yg bertagwa.Sabar merupakan ikatan yg tak mungkin terpisah dari
keimanan, ikatan antara sabar dengan iman bagaikan kepala dengan
jasadnya.

Adapun syukuradalah salah satu refleksi dari sikap tawakal.Syukur ialah
sesuatu yang menunjukkan kebaikan dan penyebarannya.Sedangkan secara
syar’i syukur ialahmemberikan pujian kepada Allah dengan cara taat
kepada-Nya, tunduk dan berserah diri hanya kepada Allah swt serta
beramar makruf nahi mungkar.

Dan gana’ah adalah menerima keputusan Allah swt dengan tidak mengeluh,
merasa puas dan penuh keridhaan atas keputusan Allah swt, serta
senantiasa tetap berusaha sampai batas maksimal kemampuannya. Dapat
diartikan pula Qanaah artinya merasa cukup terhadap pemberian rezeki dari
Allah swt. Dengan sikap inilah maka jiwa akan menjadi tentram dan terjauh

dari sifat serakah atau tamak



E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

1. Pendekatan : Inkuiri

2. Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Demonstrasi

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Powerpoint
2. Alat/ Bahan :LCD, Papan Tulis, dan Spidol
3. Sumber Belajar : Buku Agidah Akhlak

G. Langkah-langkah Pembelajaran

(2 x40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru : menit

«» Guru memberikan salam dan berdo’a Bersama

% Mengkondisikan kelas dengan melihat kesiapan siswa di dalam

proses belajar mengajar

Apersepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya,

» ImanKepada Kitab
Mengingatkan kembali. materi‘prasyarat dengan bertanya.

» Manfaat beriman kepada Kitab-kitab Allah untuk diri sendiri
Mengajukan‘pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

» Mengapa seseorang itu perlu memiliki akhlak terpuji pada

diri sendiri?

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran

yang akan dipelajari.




(2 x40 menit)

Waktu

e Apabila materitema / projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:

» Akhlak Terpuji Pada Diri Sendiri

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

e Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

e Pembagian kelompok diskusi

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai

dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti
Pendekatan | )
o Kegiatan Pembelajaran
Inkuiri
Orientasi KEGIATAN LITERASI

Peserta-didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkanperhatian pada tepic
dengan cara :
s Mengamati
» Peserta didik diminta mengamati gambar

/foto yang berhubungan dengan

60

menit




(2 x40 menit)

Waktu

= i

|

-

» Peserta didik diminta mengamati kisah Hatim

Ibnu Asham dan mengaitkan gambar-gambar
manusia yang penuh rasa tawakkal, ikhtiar,

sabar, syukur dan ganaah.

«» Membaca
» Peserta didik diminta membaca materi dari

buku paket atau buku-buku penunjang lain,
dari internet/materi yang  berhubungan
dengan Akhlak Terpuji Pada Diri Sendiri
Peserta didik diminta membaca dan
melapalkan al-maidah" ayat- 23), Q.S.al-
anbiya ayat'69, dan QS. Ar-Ra’du 11

s Menyimak,
» Peserta didik diminta menyimak penjelasan

pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai : Akhlak

Terpuji Pada Diri Sendiri

Eksplorasi

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan




(2 x40 menit)

Waktu

yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan

akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

% Mengajukan pertanyaan tentang :
» Akhlak Terpuji Pada Diri Sendiri
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan  untuk  mendapatkan  informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat  hipotetik) untuk  mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan  pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.

s Membuat kelompok
Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok ‘untuk saling bertukar informasi dan
menemukan jawaban atas persoalan yang diberikan
seputar Akhlak Terpuji Pada Diri Sendiri

« Mengumpulkan informasi
Peserta._/didik ‘ secara™. berkelampok | diminta
mengumpulkan data yang diperoleh dari berbagai
sumber tentang Akhlak Terpuji Pada Diri Sendiri

Pembentukan

Konsep

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan kelompok:
s Membuat konsep

» Peserta didik secara berkelompok diminta

untuk merangkum dan merumuskan informasi




(2 x40 menit)

Waktu

yang didapatkan dari diskusi kelompok
sehingga terbentuk menjadi sebuah konsep

pemikiran

Aplikasi CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

s Mempresentasikan ulang

» Peserta didik mengkomunikasikan secara
lisan atau mempresentasikan tentang Akhlak

Terpuji Pada Diri Sendiri

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

% Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk
menjawabnya.

«» Peserta didik diminta menjawab pertanyaan —

pertanyaan yang terdapat pada bukusiswa

Penutup
+ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa’pertanyaan-kepada peserta didik:
¢ Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang point-point penting

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

10
Menit

H. Penilaian
1. Jenis/teknik Penilaian:
a. Sikap
- Penilaian Diri (self assessment)

- Penilaian Teman Sebaya peer assessment)




b. Pengetahuan
- Tes Tertulis Pilihan Ganda
. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
% Media:
» Worksheet atau lembar kerja (siswa)
» Lembar penilaian
> Perpustakaan sekolah
+«» Alat/Bahan :
> Penggaris, spidol, papan tulis
> Laptop & infocus
» Slide presentasi (ppt)
« Sumber Belajar :
» Buku pegangan siswa mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V1II,
» Buku pedoman guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VI1II,
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! ANGKET ANALISIS PENERAPAN PENDEKATAN INKUIRI DALAM
PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK

Nama Sekolah : MTS Negeri 3 Sleman
Nama Guru : H. Masruri, S.Pd.1
Materi : Akhlak Terpuji Pada Diri Sendiri (Jkhtiar, Tawakal, Syukur,

Sabar, dan Qona’ah).

1. Berikan pilihan anda pada kolom yang disediakan, dengan memberi tanda
Checklist (\)! Terkait dengan kegiatan yang Guru alami dalam pembelajaran
Agidah Akhlak khususnya materi Qona’ah, Sabar, Tawakkal, Ikhtiar, dan Syukur.
Berikan pilihan anda pada kolom yang disediakan!

Angket ini memiliki empat jawaban dengan keterangan sebagai berikut:
4 : Sangat Jelas 2 : Cukup Jelas
3 : Jelas 1 : Kurang Jelas

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon Guru terhadap penilaian
hasil belajar Aqgidah Akhlak selama digunakan dalam pembalajaran.

3. Atas kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.

Tahap Skor
Keterangan
Inkuiri : 4 3(2|1
A. PRA PEMBELAJARAN
: 1. Memeriksa kesiapan siswa ,\/
Apersepsi : :
2. Melakukan kegiatan apersepi Ve

Motivasi 3. Memberikan motivasi kepada siswa V

B. KEGIATAN INTIL

4. Meminta peserta didik untok mengamati
gambar/foto, yang™ berhnbungan detigan |,/
Akhlakd erpuj il ddaDiriiSefidiFi

5. U McmiAta .’pesef‘tér' il Hrrolk Fobmbacat

Orientasi ‘ : ;
buku atan media \gang’\ berhubungan [\ /
dengan Akhlak Terpuji Pada Diri Sendiri )

6. Memberikan pelfjelasan pengantar secara ”
garis besar

Eksplorasi 7 Memberikan kesempatan kepada peserta o

didik untuk mengajukan pertanyaan




8. Membagi peserta didik menjadi beberapa

kelompok

9. Meminta peserta didik untuk
mengumpulkan  informasi mengenai
Akhlak Terpuji Pada Diri Sendiri

10. Meminta peserta didik untuk merangkum
informasi yang didapatkan dari diskusi

kelompok
Pembentukan

= 11. Meminta peserta didik untuk merangkum
onsep
dan  merumuskan informasi yang
didapatkan mengenai Akhlak Terpuji

Pada Diri Sendiri

12. Meminta peserta didik untuk

menyampaikan informasi yang | ,

didapatkan dari diskusi kelompok

. 13. Meminta peserta didik untuk menanggapi
pemyataan. yang  disampaikan oleh

temannya

Aplikasi - A

| | 14 Memberikan sesi tanya jawab kepada

i| peserta didik
I 1'5 Meminta ™ peserta’ " didik .menjawab
| Rertanyaamn, yang (ada| pada | bk [3isija
mengenal Akhlaks Tapiji Pada fDird’
Sendivi! NN

C. PENUTUP
16. Memberikan pertanyaan untuk
Penutup mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik




Penjelasan
mengenaj Mater; yang telah ¢4

s
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